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ABSTRAK

Untuk melihat keefektifan PPD~II Curu SD dan mempero-
ieh bahan masukan yang mantap untuk peningkatan progran
tersebut; penelitian penilaian ini mengkaji keberadaan se-
Jjumlah variabel yang dipersyaratkan untuk menyusun rencana
pelajaran yang komprehensif, yang dapat dikelompokkan da-
lamn perumusan-perumusan tujuan pembelajaran, materi pela-—
Jaran, alat bantu pengajaran, aktivitas pembeleZarans dan
penilaian hasil belajar. Data dikumpulkan Ielaiui menilai
Trencana pelajaran yang disusun sendiri $oiph’40 guru SD
yang menempuh FPD-II Guru SD, yang/Aufak’ lulus dan yang
sudzh menempuh ujian PKM, sebagdil\gubyek penelitian yang
dipilih secara "proportional »difjdom sampling® di Kabupaten
Pemalang, Jawa Tengah, Dafa VaAg diolah dengan teknik sta—
tistik estimasi menunjuldsay bahwa secara keseluruhan ke-
manpuan guru menyysud Fencana pelajaran culup (Mé = 6,715);
sedangkan secara tafpisah, kemampuan merumuskan tujuan
pembelajaran.dbhbih dari cukup (Mé = 7,70), materi pelajar-
an baik (mg s/8), alat bantu pengajaran kurang (Mé = 4,25),
aktivitas pembelsjaran cukup‘(Mé = 6,075), dan evaluasi
hasil belajar lebih dari cukup (Mé = 7,55). Mencermati ha-—
8il penelitian pada masing-masing variabel, d&itemukan ke-
kurangmzmpuan guru pada pencantuman unsur "degree" dalam
rumusan TPK, penentuan judul dalam materi pelajaran, penu-
lisan buku sumbér, penggunaan sunmber di luar buku, serta
pencantuman pengelolaan, alat peraga, media, dan alokasi

waktu pada perumusan kegiatan inti. Variasi hasil peneli-
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_tian antar komponen terjadi sesuai dengan persentase su-

byek pendukung keberadaan masing-masing variabel.
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Puji syukur kepada Allah Yang Maha Kasih karena hanya
berkat yang telah dilimpahkan peaelitian “Z.ektivitas Fro-
gram Penyetarasan Diploma-IT Guru Sekolah Dasar dalam Me- |
ningkatkan Kemampuan Profesional Guru Sekolah Dasar di Wi-
layah UPBJJ-UT Semarang (Kabupaten Pemalang)" ini dapat
diselesaikan dengan selamat.

Peneliti menyadari bahwa penelitian terhadap kemampu-
an profesional guru memberikan magsukan yang berharga dalam_.
peningkatan program pendidikan guru pada khfisugsriya dan pe-
ningkatan pendidikan pada umumnya. Namum\demikian, peker-—
jaan ini tidak mudah dilaksanakan tanhbavadanya kerjasama
yang harmonis antara berbagai pihd( yang terkait. Oleh ka-
rena itu, peneliti menyampaikan teérima kasih kepada semua
pihak yang telah berperan {emif” dalam pelaksanaan peneli-
tian ini.

Ucapan terima &isidy d.isampa.ilian ke semua pihak yang
disebutkan bali#nt ini. Kepala Pusat Penelitian Kelem-
bagaan Lembagh Perlelitian Universitas Terbuka, yang mela-
lui Surat No\ 3 5400/331.7.3/FL/1997, tertanggal 26 Juli
1997 dan Neo.: 8000/J31.7.3/PL/1997, tertanggal 26 Septem-
ber 1997, memberikan kepercayaan kepada peneliti untuk me-
laksanakan tugas penelitian dalam bidang praktik keguruan
ini. Kepala UPBJJ-UT Semarang, yang melalui Surat No.: 770
/331.28/P1/1997, tertanggal 1 Oktober 1997, memberikan
izin pelaksanaan penelitian yang dimaksud. Kepala Kantor

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pemalang,
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melalui Kepala Seksi Pendidikan Dasar, mengatur pelaksana-
an penelitian di wilayahnya. Kepala Kantor Departemen Pen-
didikan dan Xebudayaan Kecamatan Moga, Pulosari, Belik,
Watukumpul, Bodeh, Bantarbolang, Randudongkal, Comal, Am-
pelgading, dan Ulujami telah menata pelaksanaan penelitian
di wilayahnya masing-masing. Pengawas TK/SD pada 10 Kan-
depdikbud Kecamatan yang disebutkan di atas mempersiapkan
dan mendampingi pelaksanaan penelitian di daerah binaannya
masing-maging. 54 kepala SD yang gurunya meiadindl subyek
penelitian memberikan kemudahan sehinggagurunya dapat me-
laksanakan tugas dari peneliti. Alhdray¥, 54 guru subyek
penelitian yang telah menyelesaifan /sthgas membuat rencana
pelajaran, walaupun akhirnyashany#Z 40 yang dapat dianali-
sis. Masih banyak pihak yang~tidak dapat disebutkan di si-
ni juga mendapatkan uegapan terima kasih atas bantuannya
pada peneliti.

Peneliti mengaddari bahwa studi ini masih memp".imya.i
banyak kekuralgan,. Semoga kekurangan ini mendorongﬁ peneli-—-
ti pendidikelhy termasuk dosen PGSD, memberikan kri'gtik pe-
nyempurnaan dan mengadakan penelitian lebih lanju;t; demi
peningkatan mutu pendidikan guru dJ. Indonesia. Untuk se-
muanya itu disampaikan terima kasih sebelumnya. Semoga

karya yang kecil ini bermanfaat!
Peneliti,

Drg. PVM Sunaryo, M.E4d.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bagien ini didiskusikan latar belakang, perumus-
an masalah, tujuan, dan manfaat benelitian; serta, sebagai
tambahan, dikemukakan asumsi penelitian dan penjelasan
beberapa istilah.

A. Latar Belakang

Program Penyetaraan Diploma II (PPD-II) Cutd SD meru-
pakan program pendidikan guru SD dalam jaBathsa khas Tndo-
negia dan masih muda usiaxiya.. Oleh kefena’d tu, program itu
perlu secara terus-menerus diksji/kwefektifannya dari ber-
bagai segi untuk memperoleh masukan demi pengembangan se-—
lanjutnya. Program ini dikstiksn khas Indonesia karena di
Sejumlah negara maju pepdidi¥an guru SD yang hanya memakan
waktu dua tahun di af8p etkolah lanjutan tingkat atas su-
dah lama- di tinggalizh, (Sunaryo, 1988, 1994). PPD-IT Guru
SD dikatakan baru“isrena program ini baru mulai pada tahun
akademik 1990/1991.

PPD-II Garu SD bertujuan untuk meningkatlmn kumslifi-
kasi dan kemempuan profesional guru SD agar dapat melaksa-
ﬁa.ka.n tugas sesuai dengan pola hidup dan pola pikir manu-
sia yang selaras dengan perkembangsn ilmu pengetahuan dan
telmologi. XKualifikasi guru SD dari lulusan SLTA diting-
katkan menjadi lulusan perguruan tinggi, dengan lama bela-
Jar dua tahun di perguruan tinggi.

Kemampuan profesional guru terutams terungkap dalam

1
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aktivitas mengajarnya. Dengan gendirinya, kualitas kepro-
fesiannya juga ditopang oleh penguasaan bidang studi yang
diajarkan. Pada dasarnya, perbuatan mengajar itu terdiri
dari tiga fase yang berurutan dan saling terkait sebagai
Batu sistem. Fase yang dimuka akan mempengaruhi seluruh
fase yang mengikutinya serta keberadaan suatu fase terten-
tu dipengaruhi fase-fase sebelumnya. Fase-fase perbuatan
mengajar yang dimaksud mencakup fase penyusunan rencana
pelajaran, pelaksanaan mengajar, dan penilaliail {Eggen &
Kauchak, 1988). Bila dilihat lebih jelij d) ‘samping pen—
tingnya keseluruhan fase sebagai sat®) kesatuan yang utuh,
tiap-tiap fase mempunyai perananny® sendiri-sendiri secara
khupusg, sebagai penjabaran peranaly ’keseluruhan proses pem-
belajaran atau proses belafiar-iiéngajar. Selanjuinya, penu-
lis memusatkan perhatiam pacda peranan fase penyusunan ren-—
cana pelajaran. PadmyTase ini guru menyusun "rencana pela-
jaran" (RP) atau(savuan pelajaran" (SP). Yang pertama se-
bagai persiapan Mengajar.untuk satu pertemuan dan yang ke-
dua sejumleb, pertemuan dalam mengajarkan satu unit materi.
EggenTdan Kauchak (1988) mengungkapkan bahwa nilai
penyusunan rencans pelajafan dalam menuntun proses pembe-
lajaran telah didokumentasikan denéan baik dalam litera-
tur. Termasuk di dalamya adalah studi Peterson, Marx, dan
MeCutcheon, 1980; studi Clark dan Yinger, 1979; dan studi
McCutcheon, 1980. McCutcheon secara menarik mengungkapkan
bahwa "rencana pelajaran yang disusun secara sakséma, di

samping sebagai alat bantu dalam mengajar, sungguh-sungguh
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meningkatkan kepercayaan diri dan rasa aman pada guru di
depan kelas." (Eggen & Kauchak, 1988, p. 71). Sementara
itu diketahui bahwa kepercayaan pada kemampuan diri untuk
melaksanakan tugas dan rasa aman dalam melaksanakan tugas
masing-masing merupakan komponen harapan dan komponen
afektif motivasi seseorang memilih jabatan mengajar seba-
gai profesinya (Pintrich, 1990). Dengan demikian rencana
pelajaran yang berkualitas merupakan jaminan keberhasilan
Seorang guru dalam memberikan pelajaran.

Sebagai bagian dari penyelenggarasn\pemantapan kemam—
puan mengajar (PKM), PPD-II Guru SDvSpe¥aiui para supervi-
sor-~membantu mahasiswa untuk mengasei konsep-konsep atau
teori-teori dan keterampilan-lseterdmpilan menyusun RP atau
SP pada Semester III dan IV;»d8belum ujian PEKM pada akhir
Semester IV dan/etau V. Pertanyaan kajian yang mmcul
adalah "Apakah FPD-TH Guru SD telah benar-benar berhasil
membantu mahasisyarysy yaitu guru-guru SD yang menempuh
PPD-II, menyus\w~réncana pelajaran yang bermatu?'. Di sini
dimengerti“bahwa kemampuan guru menyusun rencana pelajaran
merupakan sglah satu aspek pokok kemampuan profesional gu-—
ru. Kriteria kebermmtuan RP adala.h_kriteria. yang telah di-
‘tetapka.n UT dalam Panduan Pemantapan Pengalaman Lapangan
Program Penyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar, yang sering
dikenal dengan sebutan "PPD~7" (1992) dan perubahan yang
menyertainya. Keberhasilan mahasiswa menyusun RP dimenger-
ti sebagai salah satu indikator pokok PPD~II Guru SD mem-
bantu guru SD meningkatkan kemampuan profesionalnya karena

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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itu yang menjadi salah satu tujuan pengadaan PPD-II Guru
SD. Catatan, FPEM diartikan sama dengan FPPL (program penga-
laman lapangan).

Dari pengalaman menguji praktik keguruan PPD-II Guru
5D sebanyak dua puluh kelompok belajar di wilayah eks-Ka-
residenan Pekalongan, pada Masa Ujian 94.2 dan 95.2, dipe-
roleh kesan bahwa kemampuan mahasiswa menyusun rencana pe-—
lajaran yang berkualitas tinggi masih sangat bervariasi,
dari sangat kurang sampai ke baik.

Variabilitas kemampuan profesionsd kalidsiswa menyusun
rencana pelajaran, baik dalam satu ¢oikiir maupun antar
pokjar, walaupun mahasiswa telall iepgalami bimbingan pada
Semester III dan IV, tampaknys dapat dikembalikan pada
kondisi mahasiswa sebagai, Ndwerta didik dan proses pembim-
bingan praktik kegurueni Diperoleh kesan bahwa mahasiswa
telah terpatri dengan keadaannya sebagai guru SD. Mereks
menempatkan diri ﬁe%agai guru yang bekerja menurut tuntut-
an dinas dan kab;aséannya mengajar, bukan sebagai seorang
mahasiowa yabhg mampﬁ berpikir kritis, logis, dan obyektif.
Mereka cenderung meﬁbuat rencana pelajaran seperti yang
dibuat sehari~hari di sekolahnya yang sering hanya merupa-
kan jiplakan rencana pelajaran cetakan yang dipersiapkan
oleh dinas, bukan rencana pelajaran yang lengkap sebagai-
mana yang diminta oleh UT yang mengandung butir-butir yang
terdapat dalam panduan. Kiranya tidak sedikit mahasiswa
yang menganggap ujian praktik mengajar hanya sebagai for-
malitas, diyakini pasti lulus asal melaksanakannya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dari pengalaman membaca rencana pelajaran peserta
ujian, di samping juga pengalaman membimbing praktik kegu-—
ruan, dapat diduga bahwa tidak semua bimbingan praktik di
pokjar-pokjar berjalan efektif. Kekuranglengkapan unsur-
unsur dan rumusan-rumusan dalam rencana pelajaran memberi
kesan bahwa mahasiswa dan tutor pembimbing praktik kurang
menguasal isi buku panduan. Sejumlah tutor merasa Senang
mendapatkan uraian penyusunan rencana pelajaran yang leng-
kap dan rinci dari sejumlah dosen PGSD-UT manthn guru SPG
dan SG0 di sela-sela ujian praktik menga.,,ar Uraian yang
demikian belum pernah diperoleh, semfithrs dalam penataran
tutor yang ditekankan penguasaan safery bidang studi dan
masalah pembimbingan praktik hanya‘disinggung sekilas. Di-
karenakan kesibukan mahasiswe, <&2n tutor pembimbing dengan
tugasnya masing-masing, sejwilah tutor menuturkan bahwa
tidak sedikit mahasiswe fsring menodong minta tanda tangan
rengesahan rencand jpeldjaran yang belum pernah dikonsulta-
sikan sebelumny&s)ida sejumlah mahasiswa memberi kesan
bahwa dalam, propes bimbingan tutor pembimbing +idak banyak
berbuat. Digkui bahwa banyak tutor tidak memiliki latar
belakang kependidikan yang mendalam, seperti guru-guru bi-
dang studi di sekolah lanjutan, da.n- memandang tugas bim-
bingan merupakan beban, sehingga bimbingan berjalan seada-
nya atau kurang efektif.

Kondisi di lapangen yang kurang menguntungkan ini
mendorong penyelenggaraan penelitian untuk mengidentifilka-
81 secara sistematis dan mencakup wilayah yang lebih luas
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hasilan FFD-II Guru SD. Hasil yang divneroleh akan menjadi
masukan penyempurnaan program PPD-II Guru SD. Penilaian
hasil belajar peserta didik untuk melihat keefektivan pro-
gram ini sesuai dengan salah satu asumsi penyusunan krite-—
ria program pendidikan guru berdasarkan kompetensi yang
mengatakan bahwa pencapaian tujuan (hasil) oleh murid-mu-
rid menunjukkan kompetensi guru (Dod.l & Schalock, 1973).

B. Perumisan Masalah

Memperhatikan pentingnya rencanf/nelajaran dalam pe-—
nampilan mengajar yang profesionsd\@s& realita sekilas ke-
kurangefektivan . bimbingan PEM®PPD<II Guru SD pada Semes-—
ter III dan IV, dapat dirymydhan masalah penelitian seba-~
gai berikut:

Dalam penyelengghragh PPD-IT .Guru SD, kemampuan maha-

siswa untuk a¢nyusun rencana pelajaran yang berkuali-

tas masik ‘vetidah karena kekurangan pada mahasiswa,
pembimbikg, dan pengelola. Kondisi demikian mengancam
keberhagsilan upaya pengadaan guru yang profesional,
yang dalam konteks pembangunan bangsa, sebagai pra-
syarat pokok pengadaan sumber daya manusia pembangun-
an yang handal.

Kondiéi ini harus segeira diatasi melalui berbagai upaya

terpadu, termasuk di dalammya adalah pengadaan penelitian

untuk menghasilkan landasan pembaharuan yang kokoh.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jawaban terhadap permasalahan akan ditemukan melalui
penilaian terhadap hasil pekerjaan mahasiswa dan/atau lu-
lusan PPD-II Guru SD yang berupa rencana pelajaran atau
satuan pelajaran yang disusun berdasarkan panduan menyu-
sun rencana pelajaran yang ditentukan UT. Rencana pelajar-
an yang disusun mahasiswa adalah rencana pelajaran yang
dipakai menempuh ujian PKM karena rencana ini dapat dipan-
dang mampu mengungkapkan kemampuan mahasiswa secara maksi-
mal, sebagai hasil bimbingan PEKM Sexﬁester IIT \dan IV.

Bertolak dari masalah yang telah divugupskan, peneli—
tian penilaian (evaluation research) inmi/mengkaji kemampu-
an peserta PPD-II Guru SD dalam merdyssun rencana pelajar-
an. Sejalan dengan pengkategoxrian ‘Komponen-komponen renca-
na pelajaran oleh TenBrink ({#gjam Morine-Vershimer, 1994},
kemampuan menyusun rencana\pelajaran yang dinilai akan
mencakup kemampuan perumuskan tujuan pelajaran, mengorga-
nisasikan bahan jeZajdran, mengorganisasikan alat bantu
pengajaran, méngergaiisasikan kegiatan belajar-mengajar,
dan menyusitn evaluasgi_. Rencana pelajaran yang diswsun me~
liputi rencana pelajé.ran PFKn., Bahasa Indonesia, lMatema-
tika, IPA, dan IPS.

C. Tujuan

Sesual dengan pembatasan masalah di muka, penelitian
akan menilai kemampuan peserta PPD-II Guru SD dalam me~-
nyusun rencana pelajaran, yang mencakup komponen perumusan

tujuan, pengorganisasian bahan, pengorganisasian alat ban-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

i



80780.pdf
8

tu pengajaran, kegiatan-belajar-mengajar, dan evaluasi.

Dikatakan secara lain dan lebih operasional, penelitian

bertujuan untuk menjawab lima pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan peserta PFD-IT Guru SD dalam me-
nyusun tujuan pelajaran?

2. Bagaimanakah kemampuan peserta PPD-II Guru SD dalam
mengorganisasikan bahan pelajaran?

3. Bagaimanakah kemampusn peserta PPD-II Guru SD dalam
mengorganisasikan alat bantu pengajaran?

4. Bagaimanakah kemampuan peserta PPD-TI\GUrt/SD dalam
mengorganisasikan kegiatan_belajar-mérgajar?

5. Bagaimanakah kemampuan peserta EPDSII Guru SD dalam

menyusun evaluasi?

D. Mantaa? Penelitian

Hasil penelitifpiyang berupa pengidentifikasian ke-
mampuan peserta Q41 Guru 5D dalam menyusun rencana pe-
lajaran akan henjddi masukan ke semua pihak yang terkait
dengan peamyelenggaraan FPPD-II Guru SD dalam rangka pening-
katen kualitas program dan kualitas pelaksanaannya untuk
menghasilkan lulusan yang berkadar profesional tinggi. Pi-
hak yang terkait dapat Universitas Terbuka, jajaran Ditjen
Dikdasmen, pembimbing praktik keguruan, dan mahasiswa.

1. Universitas Terbuka yang mendapatkan mandat dari Men-
dikbud untuk menyelenggarakan FPPD-II Guru SD dapat me-—
manfeatikan informasi yang diperoleh untuk meningkatkan
xurikulum dan panduan PEM. Kurikulum di sini terutama
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kurikulum kependidikan yang berkaitan dengan pembentuk-
an keterampilan keguruan. Panduan PXM diharé.pk:an dapat
mempersyaratkan pembimbing PKM yang benar-benar bekua-—
litas yang dipersiapkan secara khusus dan menata pelak-
sanaan bimbingan PEM yang efektif.

2. Jajaran Ditjen Dikdasmen, maksudnya Kanwil dan Kandep-
dikbud, yang dalam PPD-II Gurli SD bertanggung jawab
atas penyelenggaraan tutorial dan pembimbingan praktik
keguruan, dapat memanfaatkan informasi yang( diperoleh
untuk meningkatkan pelaksanaan pembimbirigin praktik ke-
guruan. Misalnya: memilih pembi;abjsg yang benar-benar
berpengalaman, memberikan bekal( keluiuan kepada pembim-
bing secara memadai, dan mensupervisi pelaksansan bim~
bingan secara ketat.

3. Pembimbing praktik kefuxusn dapat memanfaatkan informs—
si yang diperoleh @ik merefleksi kemampuannys dalam
membimbing dan/mehingkatkan proses bimbingan.

4. Mohasiswa sgbapai pelaku utama dalam praktik keguruan
dapat mefliigdatkan informasi yang diperoleh untuk mere-
fleksi kepampuannya dan kemauvannya untuk berbuat yang
terbaik demi terbentuknya guru yang profesional.

E. Asumsi dan Penjelasan Istilah

Pada bagian ini dikemukakan asumsi yang melandasi ke-
seluruhan proses penelitian dan penjelasan beberapa isti-
lah pokok yang digunakan dalam penelitian ini untuk menya-
makan persepsi penulis dan pembaca.
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Keseluruhan asumsi berkenaan dengan penyelenggaraan
program pendidikan guru, kualifikasi guru yang-profesio~

nal, dan peranan penelitian. Lembaga pendidikan guru pra-
jabatan dan dalam jabatan yang menyelenggarakan pendidikan

guru sekolah dasar tingkat Diploma II telah menyusun pro-

gramnya sesuai dengan sejumlah persyaratan dan kriteria

penyusunan program pendidikan guru yang sesuai. Demikian
pula, lembaga telah berupaya secara maksimal untuk melak-
sanakan program tersebut, demi tercapainya pemPentukan gu-
ru SD yang berkadar keahlian tinggi. Seorang guru yang
profesional menguasaj dengan baik kompe/tensi keguruan,
yang meliputi kemampuan menyusun ¥ envana pelajaran, membe-
rikan pelajaran, serta menilai ‘pioges dan hagil belajar.

Sejalan dengan itu, penelitiah /yang diselenggarakan secara

ilmiah ini akan mampu mehemakan hasil yang dapat dipercaya

dalam mengungkap keberimgilan maupun kekurangan program.

Penelitian ini djabiikan untuk kepentingan peningkatan

program.

Berikubé-anit akan dijelaskan pengertian efektivitas
program, kewdmpuan profesional, rencana pelajaran, dan sa-
tuan pelajaran.

‘1. Efektivitas program adalah keberhasilan program. Pro-
gram Penyetaraan Diploma II Guru SD dikatakan efektif
bila program tersebut membuahkan hasil yang diharapkan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Kemampuan profesional, dalam konteks profesi mengajar,
adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang di-~

perlukan guru dalam mengajar. Pada garis besarnya, ke-
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mampuan ini meliputi kemampuan dalam menyusun rencana
pelajaran, memberikan peléjaran, serta menilai proses
dan hasil belajar.

3. Rencana pelajaran atau "lesson plan" adalah rencana ke-
giatan belajar-mengajar untuk satu pertemuan.

4. Satuan pelajaran atau "unit lesson" adalah rencana ke-
giatan belajar-mengajar untuk satu wnit materi. Di si-
ni, dalam mengajarkan satu unit materi dapat mengguna-
kan beberapa pertemuian.

Catatan, dalam penelitian ini, istilah gatusd pelajaran

digunakan untuk maksud yang sama dep@m\idtilah rencana

pelajaran. Sementara itu, kegiatsf Mengajar diartikan sama
dengan kegiatan belajar-mengajar, ‘dan kegiatan (proses)

pembela jaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80780.pdf

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk melihat bahwa penelitian penilaian ini berang-
kat dari kepentingan penyusunan program pendidikan guru,
pada bagian ini didiskusikan pokok-pokok yang perlu diper-
timbangkan dalam menyusun program pendidikan guru. Di sam-
ping itu, untuk merumuskan variabel penelitian, pada bagi-
an ini juga didiskusikan komponen penyusunan weéncana pela-

jaran.
A, Panduan Penyusunan Program{Panttidikan Guru

Program pendidikan guru yany, bérmatu yang mampu meng-
hagilkan guru yang profesionZi,/ Program yang demikian ha-
rus memenuhi sejumlah pergyaratan. Supaya program memenuhi
persyaratan, para peraxlarg harus memperhitungkan sejumlah
kriteria penyusupéan program yang dikembangkan berdasarkan
sejumlah asumsd yang memadai. Oleh karena itu, secara ber-
turut-turutsalan dibahas persyaratan program pendidikan
guru, asumgi/penyusunan kriteria program pendidikan guru,
kriteria penyusunan program pendidikan guru SD, dan tujuan
PG3D-D II. Yang disebut terakhir, yang juga menjadi tujuan
PPD-11 Guru SD, dipandang sebagai hasil penyusunan program
yang mengindahkan persyaratan yang memadai, yang sekarang
dikaji keefektifannya.

Program pendidikan guru yang bermitu memenuhi lima
persyaratan. Program mampu membantu calon guru mengembang-—

12
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kan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan

untuk melaksanakan tugas sekolah secara efektif, termasuk

pemenuhan kebutuhan masyarakat yang berlatar belakang ke-
budayaan yang beragam. Program memungkinkan calon guru
memperoleh teori belajar dan melaksanakan teori itu dalam
gpesialisasinya sehingga calon guru itu mampu mengembang-
kan sikap profesional di tempat kerjanya. Program mempu-
nyai rasional dan tujuan yang berkaitan yang memungkinkan
evaluasi atas pencapaian tujuan tersébut. Progiam mempu-
nyai prosedur yang kjelas untuk penilaian “herdkésinambungan
kemampuan mengajar dan membina kelas/Pewsa mempunyai pro-
sedur yang menarik untuk penilaiaxSafopzram oleh mahasiswa.

Terakhir, program djdukung oleh sumber yang tepat yang me-

mungkinkan staf falultas melihai{kan diri dalam aktivitas

pendidikan di sekolah dam magyarakat serta sebaliknya, se-—
kolah dan masyarakate€rdorong untuk mengambil bagian da-
lam program sekolalbs

Dalam pendiliksn guru berdasarkan kompetensi, krite~
ria penyusunan program didasarkan atas sejumlah asumsi
yang memadal’Sebagai berikut:

1. Pendidikan guru harus mempunyai kra.terla. yang tegas un-
tuk mengetahui dan untuk apa da.ketahui ( pengetahuan)
oleh calon guru. Perlu diperhatikan bahwa "mengetahui"
berbeda dari kemampuan untulk menerapkan apa yang dike-
tahui (penampilan).

2. Pencapaian tujuan (hasil) oleh murid menunjukkan kompe-

tensi calon guru.
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3. Kriterig untuk menilai pengetahuan dan hasil dinyatakan
secara tegas, demikian pula loriteria untuk menilai pe-
nampilan calon guru dirumuskan secara jelas.

4. Penilaian pengetahuan, penampilan, dan hasil harus di-
gambarkan secara sistematis.

5. Calon guru dipandang kompeten bila ia mempunyai penge-
tahuan yang tepat, dapat tampil dalam situasi yang te~
lah ditetapkan, dan dapat membuahkan hasil yang diha-
rapkan pada marid (Dodl & Schalock, 1973D.

Berdasarkan asumsi penyusunan kritéxis progriam pendi-
dikan guru di atas, lembaga-lembaga/Pendrdikan guru mene-
tapkan sejumlah kriteria penyusuday program pendidikan gu-
runya masing-masing, sesuail dengal’ spesialisasi yang dita-
warkan., Universitas I1lino$e,.01 Urbana-Champaign (1986)
menerapkan 12 kriteria ‘penyusunan program pendidikan guru
dengan spesialisasi/mengdjar di sekolah dasar. Kriteria
yang dimaksud selsfai/ berikut: j
1. Program mebyiapkan perolehan pengetanuan, sikap, dan

keterampiian yang diperlukan untuk pénampilan yang
efektif dalam mengajar, pembinaan (gﬁpervising), pela-
yanan sekolah, atau pelaksanaan administrasi.

2. Program secara saksams merencanékan Serangkaian penga-
laman yang diarahkan untuk mengembangkan kapasitas dan
kemahiran mahasiswa calon guru untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan di sekolah.

3. Program mengembangkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa
calon guru terhadap keadaan khusus kelompok budaya dan
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suku yang berbeda dan hubungan antar kelompok ini.
Program memberikan petunjuk bahwa staf akademik mempu-—
nyai kesempatan untuk berperan serta secara langsung
dalam program sekolah dasar dan menengah atau program
pelayanan masyarakat, serta bahwa tenaga pendidikan
yang bekerja di sekolah dasar dan menengah mempunyai
kesempatan berperan serta secara langsung pada progran
dalam peranan lain dengan peranan . mahasiswa.

Program mempunysai rasional dan serangkajan\tdjuan yang
menggambarkan msksud dari program dai, yong membuat ke-
mingkinan mengevaluasi program.

Program mencakup studi perumdas Aéoritis proses bela-
Jar dan implikasi pedagogisnya; dengan tekanan pada pe-
nerapan pada spesialisafi. iihasiswa calon guru.

Program menyedigkan ‘pengzlaman belajar yang memungkin-
kan mahasiswa caiyn.guru sadar dan responsif terhadap
kebutuhan pendidikan yang beragam dan latar belakang
siswa yang\berbeda-beda.

Program\nempersiapkan prosedur secara gistematis untuk
menilai Xemampuan mahasiswa calon guru mengajar, mensu-—
pervisi, atau mengadministrasi.

Program memberikan penilaian yang berkelanjutan, yang
mencakup penilaian mahasiswa yang sekarang dan yang te-
lJah lulus, serta menerapkan penyesuaian program berda-
Sarkan hasil penilaian.

Program memberikan dasar yang kuat untuk studi lanjutan
dan perolehan pengetahuan dan keterampilan.
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11. Program didukung oleh staf pengajar yang tepat dan cu-
kup, sumber belajar, dan penyelenggaraan klinis.

12. Program harus disusun secara menarik, atau secars nya-
ta diharapkan untuk menarik mahasiswa mengadakan peni-
laian program.

Setelah dibicarakan persyaratan penyusunan program
pendidikan guru——yang diangkat dari kriteria penyusunan
program yang memadai--, dikemukakan program pendidikan gu-
ru sekolah dasar di Indonesia, yang diyakini=djiam penyu-
sunannya memperhitungkan persyaratan psayasanan program
pendidikan guru yang bersifat universgl teréébut. Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan medg¥aziskan bahwa lulusan
PGSD-D IT memiliki dan menguaSai sifat-sifat kepribadian,
wawasan kependidikan, bahan\jengajaran, dan kemampuan yang
diperlukan untuk tampil hebggai guru Indonesia yang profe-
sional. Guru sekolad JAd48ar memiliki dan menguasai:

1. Sifat-sifat keptivadian éebagai warga negara Indonesia
dan cendekiawax, dan mamou mengembangkannya;

2. Wawasan pendidikan, khusﬁsnya yang berkenaan dengan
pendidikdan di sekolah daéar;

3. Bahan ajaran untuk sekolah dasar serta konsep dasar ke-
ilmaan yang menjadi sumbernya;

4. Kemampuan mengembangkan program mengajar untuk sekolah
dasar;

5. Kemampuan melaksanakan program pengajaran untuk sekolah
dasar sesual dengan kemampuan dan perkembangan anak

usia sekolah dasar;
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6. Kemampuan menilai proses dan hasil belajar-mengajar mu-—
rid sekolah dasar; -

7. Kemampuan berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat
Serta anak usia sekolah dasar; dan

8. Kemampuan memahami dan memanfaatkan hasil penelitian
untuk menunjang tugasnya sebagai guru sekolah dasar

(Ditjen Dikti Depdikbud Proyek Pembinaan Tenaga Kependi-

dikan, Pedoman Organisasi Penyelenggaraan Pendiflikan Pra-

Jabatan Guru Sekolah Dasar (D-II) Melalui LPIK Terpadu,

Jab. 1, 1990).

Dari pembahasan persyaratan prdirif pendidikan guru,
asumsi penyusunan kriteria prograw{ pendidikan guru, krite-
Tia penyusunan program pendidikan/guru, dan tujuan pendi-
dikan guru (bagian pokok, d@»i program pendidikan guru),
diketahui bahwa prografs, PGSD-D II berakar pada persyarat—
an, asumsi, dan kriferi& yang dimaksud, walaupun ada se-
Junlah kriteria gdng tidak terungkap. Persyaratan, asumsi,
dan kriteria, yalg tampak sejalan itu menjadi acuan dalanm
menyusun pxogram PGSD-D II prajabatan dan dalam jabatan
(keduanya mempunyai tujuan yang sama).

Mengkaitkan penelitian penila;an yang diadakan de-
ngan persyaratan, asumsi penyusunan kriteria, dan kriteria
program pendidikan guru serta program PPD-II Guru SD; da-
pat dikatakan bahwa penelitian keefektifan PPD-II Guru SD-
—yang mengkhusus pada kemampuan mahasiswa menyusun rencana
pelajaran——berakar kuat pada kepentingan program pendidik-
an guru, yaitu suatu keharusan untuk mengadakan penilaian
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terhadap program supaya program dapat disesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan.

Untuk mempertegas bahws penelitian penilaian ini be-
nar-benar berangkat dari kepentingan program pendidikan
guru, akan diketengahkan kembali butir-butir persyaratan,
asumsi penyusunan kriteria, dan kriteria program pendidik~
an guru yang menopang pengadaan penelitian. Sesuai dengan
tujuan PPD-II Guru SD, penelitian mempunyai caltupan kemam-
puan mahasiswa mengembangkan bahan ajaran geris menilai
proses dan hasil belajar-mengajar. Persyakaian program
pendidikan guru yang baik mengatakan{bz2h¥a program mempu-—
nyai rasional dan tujuan yang berkaQtah yang memungkinkan
evaluasi atas pencapaian tujuah tersebut, prosedur peni= .
lajan kemampuan mengajar-—-digwedi dengan menyusun rencana
pela jaran—--dan prosedur. penilaian oleh magasiswa. Sementa-
ra itu, asumsi penggmbarigan kriteria penyusunan program
mengatakan bahwa\pénsdpaian tujuan (hasil) oleh murid me-
nunjukkan kompetensi calon guru. Asumsi ini dapat diarti-
kan bahwa kepampuan mahasiswa PPD-II Guru SD dalam menyu~
sun rencana ‘pelajaran mencerminkan kemampuan supervisor/
pembimbing PEM atau keberhasilan program.

Masih berbicara mengenai pengadaan penelitian berakar
pada kepentingan program pendidikan guru, asumsi juga me-
ngatakan bahwa kriteria untuk menilai pengetahuan dan ha-
8il belajar serta penampilan mahasiswa harus dirumuskan
secara tegas dan jelas serta prosedurnys tergambarkan se-

cara sistematis. lengenai penilaian, kriteria penyusunan
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brogram mengatakan bahwa program harus mempunyai ragsional
dan tujuan yang memungkinkan pengevaluasian program dan
prosedur sistematis untuk menilai kemampuan mahasiswa-—-
termasuk kemampuan menyusun rencana pelajaran. Selanjut-
nya, kriteria menandaskan bahwa program perlu memberikan
penilaian secara berkelanjutan terhadap mahasiswa yang te-
ngah belajar maupun yang telah lulus untuk mengadakan pe-
nyesuaian program serta program harus mampu menarik mahs-

siswa untuk mengadakan penilaian terhadap program.
B. Komponen Penyusunan Rencanfi/Belajaran

Menulis persiapan mengajar yawg,dapat berupa rencana

pelajaran (lesson plan) atau pencana unit (unit plan) sama

dengan menuiié'naskah'pérturuukan (script). Rencana pela-
Jaran sama dengan naskah‘\pertunjukan satu babak, sementara
rencana unit yang df JAnlonesia terkenal dengan sebutan sa~
tvan pelajaran (Wit lesson) sama dengan naskah untuk satu
pertunjukan (Mdxvine-Dershine, dalam Cooper, 1994). Seperti
seorang sutraldra, dalam menulis rencana pelajaran atau
rencana unit telah menetapkan segala yang diperlukan untuk
penyampaijian pelajaran, mulai dari jenis pesan yang mau di-
sampaikan saumpai dengan prosedur evaluasinya. Seperti pe-
nulisan naskah pertunjukan, rencana pelajaran dan unit
mempunyai format khusus. Pada bagian berikutnya akan di-
sampaikan secara singkat format penyusunan rencana terse-—
but dan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran. Yang ke-—

dua dikupas karena peranannya yang sangat sentral dalam
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dalam penyusunan rencana pelajaran dan rencana unit.

Format penulisan rencana pelajaran dan rencana unit
mempunyai lima bagian pokok, yaitu pernyataan tentang tu-
Juan atau harapan pelajaran (goal or purpose of instruc-
tion), isi pokok yang harus dikupas (central content to be
addressed), peralatan pengajaran (instructional ma-
terials), rangkajan prosedur pencapaian tujuan (set of
procedures) ataun rentetan kegiatan guru dan siswa, dan
progedur penilaian (evaluation procédures)‘ Sebiap rencana
pelajaran atau rencana unit harus mengamdung pernyataan .
mengenai tujuan, yaitu apa yang dibhawaplsan untuk dipela“
Jari siswa atau pesan apa yang jfigip’disampaikan guru. Se-
perti pertunjukan, pelajaran gapat mempunyai bentuk yang
bermacam-macam. Karena tujuwan-mempengaruhi bentuk penga-
Jjaran, rencana pelajaran wWtdu unit harus mempunyai pernya-
taan tujuan yang jeddas.

Setiapgrencana pélajaran dan unit mengandung pernya-
taan yang j:lasmengenai isi pokok yang harus disampaikan.
Deskripsi 131 dapat memperkenalkan konsep atau generalisa-
8i untuk Gf¥embangkan, prosedur untuk dilaksanakan, isu
kontroversial untuk diselidiki, atau serangkaian fakta un-
tuk diingat.

Pernyataan atau daftar tentang peralatan pengajaran
harus dinyatakan dengan jelas dalam rencana pelajaran atau
unit. Seperti seorang manajer panggung, guru sebagai seo-
rang manajer kelas yang efektif telah mempersiapkan pera-

latan dan bahan yang diperlukan sebelum pelajaran dimulai.
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Rencana pelajaran dan unit harus memuat pernyataan
yang Jjelas mengenai rangkaian prosedur yang harus diikuti
dalam pelajaran. Prosedur ini mencakup serentetan aktivi-
tas yang harus dilaksanaken dari awal sampai akhir pela-—
Jaran. Dalam tiap-tiap aktivitas perlu dilengkapi dengan
uraian mengenai arah khusus yang harus diberikan atau per-
tanyaan yang harus dijawab. Di sini, guru harus memikirkan
urutan aktivitas yang tepat sehingga masalah yang dilon-
tarkan dapat dikembangkan dgn_ditarik ke suatu\kesimpulan.

Teralkhir, rencana pelajaran dan unid bhArus mempunyai
pernyataan yang jelas mengenai prosedlr \¢valuasi. Seorang
guru dapat menilai apa yang telab QWpelajari siswa dari
sebuah pelajaran atau unit melalui‘berbagai cara: tes, pe-
kerjaan rumah tertulis, dan(ehsérvasi respon siswa terha-
dap pertanyaan lisan., Ewltasi yang disusun secara siste—-
matis oleh guru merupgkaz aspek yang penting sekali dalam
proses pembelajardéys yang efektif.

Kelima bagias Odasar rencans pelajaran dan unit di
atas merupaitan aspek esensial yang harus selalu dipertim-
bangkan gurt< Rencana yang tidak lengkap akan kurang po-
tensial dalam proses pembelajaran jang efektif.

Memandang rencana pelajaran atéu rencana unit sebagai
satu sistem, dimengerti bahwa keberadaan lima bagian dasar
rencana tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi
sehingga rencana tersebut merupakan satu kesatuan yang
utuh. Dalam kesatuan ini dimengerti bahwa perumusan tujuan

pembelajaran melandasi dan mempengaruhi selurub komponen
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lainnya. Oleh karena jitu, pengetalian dan keterampilan me-
nyusun serta menggunakan tujuan pembelajaran perlu menda—
patkan perhatian yang lebih. Tujuan pembelajaran perlu di-
kommikasikan ke siswa, ditentukan dan dirumuskan secara
Jjelas, serta digunakan dalam perencanaan dan mengajar. Se-—
cara singkat, penjelasan TenBrink (dalam Cooper, 1994) me-
ngenai pengkomunikasian, penentuan, perumusan, penggunaan
dalam perencanaan, dan penggunaan dalam praktik mengajar
_tujuan pembelajaran dapat dikemukakah sepexrti bverikut ini.

Sesuai dengan pendapat Popham, bilaNgurid merumuskan
tujuan pengajaran secara jelas dan mérgudimmikasikannys ke
siswa sejumlah keuntungan terjadi-NGeuwntungan meliputi pe-
ngajaran yang lebih baik, hasid belajar lebih efesien, pe-
nilaian yang lebih baik, dafy<siswa menjadi penilai-diri
vang lebih baik.

Perumusan tujuafl) pengajaran yang lebih baik memenuhi
empat kriteria: Yexorientasi pada siswa (student orien-.. '
ted), menggamburkan hasil belajar (learning outcome), je-
las dan dapath dimengerti, dan dapat diobservasi.

Ada empat langkah untuk menuliskan tujuan pengajarép
yang baik: gambarkan isi mata pelajgran, tetapkan tujuan
ﬁmum (general goals) untuk tiap unif, pecah~pecah tujuan
unum {general goals) menjadi tujuan yang lebih khusus dan
teramati {objectives), serta periksa tujuan khusus untuk
kejelasan dan ketepatannya.

Sesuai dengan Frudden dan Stow, diakui bahwa sangat
jelas tujuan pengajaran menempati fungsi yang penting da-
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lam perencanaan pengajaran, Tujuan pengajaran yang diru-
muskan dengan baik dapat'menolong guru memfokuskan peren-—
canaan, merencanakan peristiwa pengajaran yang efektif,
dan merencanakan prosedur Penilaian yang wvalid.

Akhirnya, penggunaan tujuan pembelajaran dalém pelak-
Sansan mengajar memberikan pertolongan besar pada guru
dan siswa. Guru dapat menjelaskan harapan-harapan yang
akan dicapai siswa. ﬁerlu diingat bahwa kejelasan merupa-—
kan elemen sangat penting dalam pengajaran.:ang efektif.
Tujuan dapat menjadi penuntun bagi siswaswaicttl mereks men-—
dengarkan, mengerjakan tugas, dan bely jor untuk tes. Per-
tolongan terakhir, tujuan pembelzi@rah menolong guru untuk
tetap berada pada alur pengajarandsn menghadapi alur-alur
sampingan secara lebih efek¢if/Untuk meningkatkan pelak-
Sanaan pengajaran guru dapat’fienggunakan tujuan pengajaran
Sebagail handouts sebalulm)pengajaran dimulai, mempersiapkan
giswa untuk mengilfiti péngajaran, dan sebagai tuntunan se-

ranjang pengajawral.
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BAB III

METODE PENELITIAN
_Pada bagian ini didiskusikan populasi dan sampel, va—
riabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

~

A. Populasi dan Sampel

~ Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru SD
yang telah mengikuti PPD-IT Gyuru SD di wilayhh WIPBJI-UT Se-
marang Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Guru-guru yang di-
maksud adalah guru kelas di SD, berii&kal éekolah lanjutan
tingkat atas kegwruan (SPe, KPG, 5093, dan menempuh PPD-II:
sudah . lulus atau telah menempuh Ujian PEM (Femantapan
Kemampuan Mengajar).

Sesuai dengan kondikil ‘xerah, untuk memperoleh sampel
yang representé.tif: domp¢d diambil secara "proportional
random sampling",Wildyah Kabupaten Pemalang terdiri dari
13 kecamatan, beftentang luas dari pantai Iaut Jawa di se-
belah utara‘gampai ke pegumungan di sebelah selatan. Bim-
bingan PKM diadakan di tiap kecamatan oleh 'pembimbing,‘ ma--
sing-masing di bawah koordinasi. kelompok belajar masing-
masing. Kondisi alam, kondisi sosiai budaya, motivasi ma-
hasiswa, kualitas dan komitmen pembimbing, dan pengelolaan
pen,yelenggaré. dapat menimbulkan efektivitas bimbingan PEM
yang bervariasi antara pokjar yang satu dengan lainnya.
Untuk memperoléh sampel yang dapat mewakili semua w:l.layah,
tiap kecamatan diambil sedikitnya 5 (1ima) orang yang di-

24
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ambil secars acak dari semua anggota populasi untuk menja-
di subyek penelitian. Dengan demikian, anggota Sampel mi="
nimal ada 65 orang. Penentuan anggota sampel dilakukan
oleh peneliti bekerja sama dengan Kandepdikbud Kabupaten
dan Kecamatan yang bersangkutan.

Di bawah pengawasan peneliti, subyek penelitian me-
nyusun sebuah rencana pelajaran (RP) untuk kelasnya sendi-
ri, terbatas Kelas IIT ke atas. RP ini berfungsi sebagai
sumber data. Tiap kecamatan membuat RP bidafig\Gtudi PPKn,
Bahasa Indonesia, Matematika,‘ iPA, dan EPS3 'Untuk menyusun
RP ini, semua subyek penelitian pads-4ia) kecamatan dikum—
pulkan, diberi. penjelasan lisan adn panduan tertulis me~
ngenai tugasnys, serta diberilan keSempatan untuk membuat-
nya. Karena ternyata waktuang disediakan tidak cukup dan
juga karena kesulitan 1didh, 'yembuatan RP diteruskan di_ .
tempatnys masing-maging Jdan hasilnys diserahkan ke peneli~
ti lewat Eandepdi&hud Kecamatan maging-masing.

Karena 'boabagai kendala, sampai batas pengumpulan da-
ta berakhixS{(13 Oktober sampai dengan 30 Desember 1997);
RP yang sel¢sai baru 54. Dari jumlah tersebut, setelah di-
seleksi, hanya 40 yang dapat digunakan: Dengan demikian,
jumlah subyek penelitian dari 65 berubah menjadi 40 orang.
Semia subyek penelitian adalah guru negeri, terdiri dari
28 laki-laki dan 12 perempuan, dan terdiri dari 26 luwlusan
dan 14 mahasiswa (9 PPEn, 7 Bahasa Indonesia, 8 Matemati-
ka, 8 IPA, dan 8 IPS). Data lengkap subyek penelitian ter-
cantun dalam Lampiran 3.
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B. Variabel Penelitian

Penelitian mengkaji keberadaan sejumlah variabel pe-
nyusunan rencana pelajaran. Variabel ditentukan berdasar-
kan format penulisan rencana pelajaran atau satuan pela-
Jaran yang dikupas dalam tinjauan pustaka dipadu dengan
uraian pada PPD-7 dan pengembangannys sex:ta pengalaman pe-—
nelitli dalam membimbing dan menguji PKI!I.-.Format penulisan
Trencana pelajaran yang dimaksud mencakup kompohen perumus-—
‘an’ tujuan pembelajaran, perumusan materi peélajaran, peru-—
musan alat bantu pengajaran, perumusaf &xfivitas pembela-—
Jaran, dan perumusan evaluasi hasil ‘Geldjar. ‘

Variabel perumsan tujuan pembelajaran mencakup ke-
tercantuman tujuan pembelajardl) vimum (TPU), keselarasan
TPU dengan pokok/subpokol bibasan, ketercantuman tujuan
pembelajaran khusus (fPZ), keselarasan TPK dengan TPU, ke~
lengkapan rumusan,|¥K=mengandung unsur A (audience), B
(behavior), € (c'miit;ion: metode dan materi), D (degree)-,
kejelasan rymbgsn TFPK (tidak ganda), keterobservasian ha-—
81l belajar)yang diharapkan, ketercantuman pengembangan
kemampuan berpikir (pengetahuan, pemahaman, penerapan,
-atan analisis/sintesis/evaluasi), serta kelogisan penyu-
sunan TPK (dari mudah ke sukar). Semuanya 9 variabel.

Variabel perumusan materi pelajaran meliputi 13 va-
riabel. Variabel yang dimaksud adalah ketercantuman pokok
bahasan, ketercantuman subpokok bahasan, ketercantuman ma-
teri pelajaran, kesesuaian materi dengan subpokok bahasan,

keterjabaran materi dalam butir-butir pembahasan, keteru-
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butir-butir pembahasan, kesesuaian butir-butir pembahasan
dengan TFK, kelogisan penyusunan butir-butir pem‘bahé.sa.n,
kesesuaian materi dengan lingkungan siswa, kedalaman mate~
ri dengan tingkat kelas, kesesuaian materi dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi/zaman, keterunglapan
konsep dasar materi, dan ketercantuman judul untuk seluruh
materi.

Variabel perumusan alat bantu pengajaran meliputi 12
variabel. Variabel yang dimaksud adalah ketarcdntuman buku
sumber, penulisan buku sumber (minimal.Pepgirang, tahun
terbit, dan judul), ketercantuman s@nbes di luar buku
(orang, lingkungan, dsb.), ketercefipuman penjelasan sumber
di luar buku, ketercantuman ailat peraga, ketercantuman |
penjelasan alat peraga (di¥nrafdgkan, dilampirkan), .kese-
suaian alat peraga dengdan“pbutir materi yang dibicarakan,
kesesuaian alat peraga-dengan tingkat perkembangan, kese-
suaian alat perdgd Adéngan lingkungan, kesesuaian aZ';:.at pe-
raga dengan ourkembangan ilmu pengetahuan dan te]imi:logi./
zaman, keter'cantuman media pengajaran, serta keterggzantuman
penjelasan/penggunaan media pengajaran. |

Variabel perumusan aktivitas pembelajaran mencakup
variabel langkah-langkah secara uwmm, aktivitas penyampai-
an materi, dan pengembangan kemampuan bei'pikir. Secara
rinci, variabel perumusan aktivitas pembelajaran mencakup
variabel ketercantuman pendahuluan (apersepsi), ketercan-
tuman kegiatan inti, ketercantuman kegiatan penutup, ke-
tercantuman evaluasis ketercantuman alokasi waktu pada ti-
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ap langkah pembelajaran, ketercantuman rincian kegiatan
inti, penekanan keaktifan pada siswa, kesesuaian pengguna-
an metode dengan TPK, kesesuaian materi dengan TPK, keter-
cantuman pengelolaan pada tiap butir kegiatan inti, keter-~
ungkapan penggunaan alat peragas keterungkapan pengsunaan
media/sumber, ketercantuman alokasi waktu pada tiap butir
kegiatan inti, serta pengembangan kemampuan berpikir (sam-
pai'ke ingatan, pemahaman, penerapan, atau apalisis/sinte-
sis/evaluasi). )
Komponen format penulisan rencang-palijaran yang ter—
akhir, perumisan evaluasi hasil beléaivmeliputi 10 varia-
bel. Variabel yang dimaksud adaXali ketercantuman adanya
evaluasi, ketercantuman progedur penilaian, ketercantuman
Jjenis penilaian, ketercanfimisn bentuk penilaian, kesesu-—
aian soal dengan TFK, penilaian kemampuan berpilir (gampai
ke tingkat pengetalUany/ pemahaman, penerapan, analisis/ -
sintesis/evaluagidy Xejelasan penggunaan bahasa, pengurut-
an soal sesual defigan tingkat kesukaran, ketercantuman -

kunci jawabsan, dan ketercantuman norma penilaian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui menganalisis keberadaan varia-
bel pénelitian pada sumber data, yaitu rencana pelajaran
yang ditulis sendiri oleh subyek penelitian, yang dikum-
pulkan pada tanggal 18 Oktober sampai dengan 30 Desember
1997. Hencana pelajaran yang disusun meliputi rencana pe-

lajaran untuk PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan
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IPS pada Kelas III, IV, V, dan VI. Rencana pelajaran di-~
kumpulkan peneliti melalui kerjé.sama dengan Kandepdikbud
Kabupaten Tegal dan Kandepdikbud Kecamatan se-Kabupaten
Tegal. |

Data yang dipercleh ada dua macam yang berkaitan,
yaitu angka sebagai hasil penilaian terhadap kemampusn su-
byek penelitian dalam menyusun rencans pelajaran dan angka
yang menunjukkan jumlah atau persentase subyek yang mendu-
kung keberadaan tiap variabel. Nilai kemampuah Mmenyusun
rencana pelajaran sebagai indikator keelekitifan PPD-IT Gu-
ra SD, sementara jumlah atau persentage/diperlukan untuk
memberikan deskripsi keefektifar ‘yApg dicapai.

Data ditetapkan peneliti~ menzgunakan "Pedoman Peni- -
lajan" (lampiran 2) sebagafyifigtrumen pengumpul data. Se-
sual dengan lima pertamymdan penelitian yang akan dijawab,
penilaian diadakan Aprkidap keberadaan variabel perumusan
tujuan pembelajaSan, perumusan mater:x pelajaran, perumusan
algt bantu penhgdjdran, penmsagn aktivitas pembelajaran,
dan perumitsdn evalussi hasil 'be;laja.r.

Penilaian menggunakan skala nilai 1-10. Nilai dite-
tapkan dengan prosedur sebagai berikut: Pertama, penilai
menetapkan skor masing-masing subyek terhadap tiap-tiap
variabel pada tiap-tiap komponen rencana pelajaran. Kedua,
peneliti menjumlahkan gkor tiap subyek pada masing-masing
komponen. Ketiga, peneliti mengubah jumlah skor mentah ti-
ap-tiap subyek pada masing-masing komponen menjadi nilai.
Rumus pengubahan skor menjadi nilai sbb.: '

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80780.pdf

30

skor yang diperoleh

Nilai = X 10
skor maksimal komponen

Skor untuk masing-masing va._abel ditentukan berdasarkan
pertimbangan pentingnya (esensialnya) keberadaan wvariabel
tersebut dalam perencaan pelajaran yang lengkap. Skor
maksimal untuk masing-masing komponen: perumsan tujuan
pembelajaran = 16, perumusan materi pelajaran = 13, peru-
musan alat bantu pengajaran = 12, perumusan, aXyivitas pem~-
belajaran = 17, dan perumusan evaluasi hasil belajar = 14.

Persentase jumlah subyek yang mer@iistng keberadaan
tiap variabel dalam tiap komponen Aiyerwleh melalyi men—
Jumlahkan subyek yang mendukung/maryzbel tertentu. Jumlah
subyek yang diperoleh diubah(menjadi pérsentase dengan oa-—
ra jumlah subyek yang dipérilleh dibagi Jumlah semua subyek
penelitian dikalikan 300%.,

I\ /Felmik Analisis Data

Data dialai melalui meringkasnya untuk menemikan ke—
ceﬁdenmgan umum sebagai kesimpulan. Data nilai kemampuan
subyek penelitian dalam merumuskan masing-masing komponen
rencana pelajaran diolah dengan teknik statistilk estimasi
dengan taraf kepercayaan (T.K.)= 0,95. Nilai masing-masing
subyek dan hasil perhitungan statistik ditafsiikan dengan
kategori nilai yang sering dipakai dalam rapor siswa. Ka-
tegori penilaian yang dimaksud adalah 1 = buruk sekalis 2
= buruk, 3 = kurang sekali, 4 = kurang, 5 = hampir cukup,
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6= cukup, 7 = lebih dari cukup, 8 = baik, 9 = baik seka-’
li, dan 10 = istemewa. -

Sementara itu data persentase atau banyaknya subyek
yang mendukung pemunculan tiap variabel ditafsirkan dengan
kategori persentase: 0% = tidak seorang pun, 1-4% = hampir
tidak ada, 5-24% = sebagian kecil, 25-49% = hampir sete—
ngahnya, 50% = setengahnya, 51-74% = lebih dari setengah-
nya, 75-94% = sebagian besar, 95-99% = hampir seluruhnys,
dan 100% = seluruhnya.

Rums statistik estimasi yang diguealalt obb.:

1. Rumus mencari Mean parametrik (MO):
M) = M + 1,96 5D, :
dalam mana : ‘

Mp = Mgan parametril. (pdpulasi)
M, = Mean statiefilk (Sampel)
SDM = Standard, Weyiasi mean.

2. Rumis mencari S’Jw

o
VN1
dalam mana:

S:DM = Standard deviasi mean -
8D = Standard deviasi sampel
N = Jumlah subyek dalam sampel
3. Rumus mencari SD:

| £x?

SD = ——*"M_z
N
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dalam mana:
SD = Standard deviasi.
< £X° = Jumlah kwadrat
M = Mean
N = Jumlah subyek dalam sampel.

(Soetrisno Hadi, 1970)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

i



- 80780.pdf

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan dari 40 sumber data, yaitu rencana
pelajaran, yang dibuat oleh 40 subyek renelitian pada
tanggal 18 Oktober sampai dengan 30 Desember 1997 di Kabu-
raten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Data nilai dan per-
sentase diolah dengan teknik statistik yang sesuai. Data
nilai yang menunjukkan keefek+tifan PPD-II Guri 59 diolah
dengan statistik estimasi. Sementara itu, WAte persentase
yang berfungsi uniuk mendeskripsikan t{pgicst keefektifan
program yang telah dicapai ditafsipiad dengan menggunakan
kategori persentase. Selanjutnyaj\alfn dikemukakan secara
berturut-turut hasil penelitibx)ying dimaksud dan pemba-
hasan kélajakan penerimaarnyd.

£(T281) Pemelitian

Secara kesglvruhan, kemampuan subyek renelitian dalam
menyusun rencand’ pelajaran cuimp baik. Kemampuan merumus-
kan materi pglajaran baiks; merumuskan tujuan dan evaluasi
lebih dari cukup baik, merwmiskan aktivitas pembelajaran
culup, walaupun merumisken alat bantu pengajaran kurang ba-
ik. Selanjuinya, untuk menjawab masing-masing . pertanyaan
penelitiany secara berturut-turut akan didiskusikan‘l_zasil N
penelitian dalam merumuskan itujuan pembelajaran, materi -
belajaran, alat bantu pengajaran, aktivitas pembela jaran,
dan evaluasi hasil belajar.

33
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1. Kemampuan Merummskan Tujuan Pembelajaran

Secara keseluruhan, kemampuan guru subyek penelitian
_g.alam_mexm}:an tujuan pembelajaran lebih dari cukup. Ke-

mompuan yang demikian terjadi karena persentase subyek
yang mendukung kebanyakan variabel juga tinggi. Secara
ringkas, hasil penelitian dalam komponen ini dimuat dalam
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1

Distribusi Nilai ‘Kemampuan Nerwims-

kan Tujuan Pembela jaran

w » = -

X ot oF 1t orNIYR O xR
+ : f B, s !
1 9 1 6 2184 1 81 1 486 ¢
P 8 123N\ V184 t 64 ! 1472 1!
! 7 4487 1 28 1 49 t 196 !
P B\ AT Y 42 1 36 ! 2521
A, L + ! 1 !
Motal ! 40 ! 308 ! - 1 2406 !
t P 1 ! N
M, = 7,70
SD = 0,927
5Dy, = 0,148
ToKu = 0’9—5

Mp = 7:41-7,99
Besar sekali jumlah subyek yang mendapatkan nilai le-
bih dari cukup ke atas dalam wnerumuskan tujuan p_embela;ia;.'-.
an, yaitu 82,50% (sebagian besar). Dari Tabel 1_diketahui
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bahwa dari 40 subyek penelitian & orang (15%) mendapatkan
nilai 9 (baik sekali), 23 orang (57,50%) nilai 8 (baik), 4
orang (10%) nilai 7 (lebih dari - cukup), dan 7 orang '
(17,50%) nilai 6 (cukup). Berdasarkan data tersebut, dike—
talhwi nilai rata-rata kemampuan guru subyek penelitian
(Mé) dalam merumuskan tujuan pembelajaran sebesar 7,70
(lebih dari cukup). Sementara itu, perhitungan statistik
estimasi menemukan nilai rata-rata kemampuan yang sams pa-
da popqlgsi (Mb) dengan T.K. = 0,95 sebesax-Zs41-7,99 (le-
bih dari cukup) .

Kemampuan merumuskan tujuan pepbil¥jaran yang lebih
dari cukup itu dimungkinkan karenf baryak subyek peneliti-
an mendukung keberadaan sejumlah vdriabel perumisan tujuan
pembelajaran, sebagaimans taprak dalanm Tabel 2. Secara le-
bih rinei, kemampuan guiu herumuskan tujuan pembélajaran
tersebut dapat dideskripeikan dengan ciri-ciri sebagai
berikut:

1. 93% (sebagisn) besar) guru mencantumlan tujuan pembe~
lajaran Wmus (TPU) dalam menyusun rencana pelajaran.

2. 83% (s&Ydgian besar) guru menuliskan TPU selaras de-
ngan pokok/subpokol bahasan.

3. 100% (seluruh) guru mencantumkan tujuan pembelajaran
¥husus (TPK) dalam menyusun rencanz pelajaran.

4. 805 (sebagian besar) guru menuliskan TPK sesuai dengan
TPU.

5. 100% (seluruh) guru dalam merwmuskan TPK mencantumkan

“unsur “audience", yaitu siswa sebagai subyek didik.
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Jumlah Subyek Pendukung Variabel Perumusan Tujuan Pembela-

Jjaran
No.! " Variabel My ¢
1.! Ketercantuman TPU 1 37 : 93
2.! Kegelarasan TPU dengan pokok/subpk. bahasan! 33 ! 83
3-! Ketercantuman TPK ! 40 1100 .
4.! Kesesuaian TPK dengan TFU ' 1 32! 80
5.! Xelengkapan rumisan TPK: mengandung Weswy’ | !
! A=audience, B=behaviour, C=conditidn“scto~ ! !
! de, C=condition materi, dan D=3&areé; ! !
! a. Eurang dari 50% TPK mempunf§aiA ! ot o
! b. Minimal 50% TPFK mempunyed\ A ! 40 1100
! ¢. Xurang dari 50% TPK méhoungai B ' ot o
! d. Minimal 50% TPK mempynyai B ! 40 1100
' e. Kurang dari 50% 79X bémpunyai C-metode ! O I 0
! f. Minimal 50% TEK tempunyai C-metode ! 39t g8
! 8. Kurang dari/Sp%-FPK mempunyai C—materi ! 1 ! 3
! h, Minimal 5% 1PK mempunyai C-materi - 1 35 1 88
! i. Kurang.dari’/50%4 TPK mempunyai unsur D !‘2"_5
I j. Minimal\50% TFK mempunyai unsur D ! 61 15
6.! Kejelaban rumisan TPK (tidak ganda) ! !
! a. Kurafig dari 50% TPK jelas ! 11 3
! b, Minimal 50% TPK jelas 139 198
7.! Keterobservasian hasil belajar: ! !
! a. Kurang dari 50% terobservasi ! 01t o
! b, Minimal 50% terobservasi ! 40 1100
8.! Pengembangan kemampuan berpikir ! !
' a. Hanya ingatan 1 21! 5
! b. Sampai ke tingkat pemahaman !16 ! 40
! ¢. Sampai ke tingkat penerapan t21 ! 53
! d. Sampai ke analisis/sintesis/evaluasi o113
3.! Kelogisan penyusunan TPK (madah ke sukar) -!-39-! 98

—— —— ——— ——— v .
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100% (seluruh) guru dalam merumuskan TPK mencantumkan
unsur "behaviour" atau perilaku siswa sebagai hasil
belajar.

8% (bampir seluruh) guru dalam merumuskan TPK ‘mencan-
tunkan unsur "condition" untuk metode supaya terjadi
Proses belajar. ‘ - :

3% (hampir tidak ada) guru dalam merumuskan TP men-—
cantumkan unsur "condition" untuk materi supaya terja-
di proses belajar pada kurang dari setendal(jumlah TPK
yang dirumuskan.

88% (sebagian besar) guru dalam mesMub¥an TPK mencan-
tumkan unsur "condition" untuk @=teri supaya terjadi
proses belajar pada minimal setergah dari Jumlah TPK
yang dirumuskan.

5% (sebagian kecil) . “guru /dalam merumiskan TPK men-—
cantumkan unsur "dégree” atau patokan hasil belajar
yang diharapkap’ pida’kurang dari setengah jumlah TPK
yang dibuat.

15% (sebagitn kecil) guru dalam merumuskan TFK mencan-
tumkcan Wngur "degree" atau patokan hasil bela;]ar yang
diharapkan pada minimal sete.nga.h dari jumla.h TPK yang
dibuat. |

3% (hampir tidak ada) guru merumiskan TFK Secara jelas

(tidak ganda) pada kurang dari setengah jumlah TPK
yang dibuatnya.

98% (hampir seluruh) guru merumuskan TPK secara jelas

(tidak ganda) pada minimal setengah dari jumlah TPK
yYang dibuat.
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100% (seluruh) guru dalam merumuskan TPK menunjukkan
adanya perilaku hasil belaja;r yang dapat diobservasi
pada minimal setengah dari jumlah T¥YX yang dibuatnya.
5% (sebagian kecil) guru dalam merumuskan TPK bertuju-
an hanys mengembangkan pengetahuan atau ingatan.

40% (hampir setengalnya) guru dalam merumuskan TPK
bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir sampai ke
tingkat pemahaman.

53% (lebih dari setengahnya) guru dalam mefumuskan
TPK bertujuan untuk mengembangkan kehambuan berpikir
sampai ke tingkat penerapan konadp)/ivifus.

3% (hampir tidak ada) guru dadaf meérumuskan TFK bertu-
juan untuk mengembangkan kemampOan berpikir sampai ke
tingkat analisis/sintesty/EValuasi.

98% (hampir seluruh)\ gury menyusun TPK-TPK yang dibuat
secara logis (dswy mddah ke sukar).

2. Kebmalipuan Merumuskan Materi Pelajaran

Pada dayarnya, kemampuan guru subyek penelitian dalam

merumuskan materi pelajaran baik. Kemampuan yang demikian

terjadi karena persentase subyek yang mendukung kebanyakan

variabel juga tinggi. Secara singkat, hasil penelitian da-
lam komponen ini dimat dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Besar sekali jumlah subyek yang memdapatkan nilai le-

bih dari cukup ke atas dalam kemampuannya untuk merumuskan

materi pelajaran, yaitu 90% (sebagian besar). Dari Tabel 3

diketahui bahwa dari 40 subyek penelitian 1 orang (2,50%)
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Tabel 3

Digtribusi Nilai Kemampuan Merumus-—

kan Materi Pelajaran

X ! £ !.fX ! X° 1 £%°1
! ! ! ! ! :
110 ! 1 ! 10 ! 100 ! 100 !
1 9 117 1153 ! 81 t 1377 !
1 8 110 ! 80 ! 64 ! 640
1 7 1 8 1 56 1 49 1 390
1t 6 1 o2 1 12 ! 36 ANgZ !
s 1 1 5 1 200 25 ]
o4 1t 1 1 4 XN 16
' ! ' ! ' s
tTotal ! 40 ! §20~1 - ! 2622 !
' ! A ! ! !

M =8

SD =,845"

SDp2) 07199
NE» = 0,95

i, = 7,618,390

mendapat nilai 10

(baik sekali), 10 orang (25%) nilai 8 (baik), 8 orang
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(istemewa), 17 crang (42,50%) nilai 9

(20%) nilai 7 (lebih dari cukup), 2 orang (5%) nilai 6

(cukup), 1 Orang (2,50%) nilai 5 (hampir cukup) dan 1

orang (2.5%) nilai kurang. Berdasarkan data tersebut, di-

ketahui nilai rata-rata kemampuan guru subyek penelitian

(M_) dalam merumuskan materi pelajaran sebesar 8,00 (ba-
8
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ik). Sementara itu, estimasi nilai rata-rata kemampuan
yang sama pada populasi (M§) dengan T.X. = 0,95 sebesar
7,61-8,390 (lebih dari cukup-baik)
] semampuan merumuskan materi pelajaran yang baik ini
dimmgkinkan karena banyak subyek penelitian mendukung ke-
beradaan sejumlah variabel perumusan materi pelajaran,. se~
bagaimana tampak dalam Tabel 4. Secara rinci, kemampuan
guru merumuskan materi pelajaran tersebut dapat dideskrip-
sikan sebagail berikut ini.

1. 100% (seluruh) guru mencantumkan pokokK\Pehasan dalam
menyusun rencana pelajaran. ,

2. 100% (seluruh) guru mencantumks# dibgokok bahasan da-
lam menyusun rencana pela jarinh o

3. 100% (seluruh) guru mencant(uikan materi pelajaran yang
akan dibahas dalam rexeans pelajaran’

4. 98% (hampir selurul) ypuru mencantumkan materi pelajar-
an sesuai dengah Rubpokok bahasan.

5. 93% (sebagian befar) guru menjabarkan materi pelajaran
dalam budixabutir pembahasan atau judul-judul kecil .
sebagai\pecCahan materi sesuai dengan subpokok bahas- -
an,

‘6. 8% (sebagian kecil) guru mencantumkan uraian untuk bu-
tir-butir pembahasan pada kurang dari setengah jumlah
butir pembahasan yang dibuat.

7. 68% (lebih dari setengahnya) guru mencantumkan uraian
untuk butir-butir pembahasan pada minimal setengah da-—
ri jumlah butir pembéhasan yang dibuat.

8. 3% (hampir tidak ada) guru memulis butir-butir pemba-
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Tabel 4
Jumlah Subyek Pendukung Variabel Perumusan Materi| Pela-
Jjaran
No. ! L R~
! L
1. ! Ketercantuman pokok bahasan 140 !1100
2. ! Ketercantuman subpokok bahasan 140 1100
3. ! Ketercantuman materi pelajaran 140 1100
4. ! Kesesuaian materi dengan subpokok bahasan }39 ! 98
5. ! Keterjabaran materi dalam butir-butir pem- !
! bahasan | o 37 ! 93
6. ! Keteruraian butir-butir pembahasan !
! a. Kurang dari 50% butir terurai 3! 8
! ‘b, Minimal 50% butir terurai. o 127 ! 68
7. | Kesesuaian butir-butir pembsbdssr dengan © | !
! PPK ! !
! a. Kurang dari 50% butitrsesuai 113
! b. Minimal 50% butiy fgsvai = - c 4137 ' 93
8. ! Kelogisan penyusunan\butir-butir pembahasan 37 ! 93
9. ! Kesesuaian materi~jlengan lingkungan siswa 133 ! 83
10. ! Kedalaman matbri~gesuai dengan tingkat ke— ! - !
| las - 140 1100
11. ! Kesesuaijah~inateri dengan perkembangan ilmu ! v
! pengeteisvan dan tekmologi (zaman) - - - 126 | 65
12. | Keterujgkapan konsep dasar materi pelajaran!37 ! 93
13. ! Ketercantuman judul untuk seluruh materi I !
! pelajaran 13t 8
! 1 !
hasan sesuai dengan TPK pada kurang .dari 50% butir
pembahasan yang dibuat.
9. 93% (sebagian besar) guru memnulis butir-butir pemba-
hasan sesuai dengan TPK pada minimal 50% butir pemba-

hasan yang dibuat.
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10. 93% (sebagian besar) guru menyusun butir-butin
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penba-

hasan secara logis, dari yang mudah ke yang sukar.

11. 83% (sebagian besar) guru mencantumian materi

an sesuai dengan lingkungan siswa.
12.

suai dengan tingkat kelas yang diajarnya.

13. 65% (lebih dari setengahnya) guru mencantumkan

pelajar-
100% (seluruh) guru mencantumkan materi pelajaran se-~

materi

pelajaran sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi atau perkembangan zaman.

14. 93% (sebagian besar) guru mengungkapkan sdanya

konsep-

konsep ilma pengetahuan dan teknoio gt dalam materi

yang diajarkan.

1

3+ Kemampuan Merumusket,434+ Bantu Pengajaraz

Secara keseluruhay? Xemampuan guru meruvmuskan

alat

bantu pengajaran daleayi“Tencans pelajaran masih kurang. Ke—
kurangberhasilan guisd 'ini dikarenakaﬁ oleh jumlah guru -
yang mendukung lceberadaan kebanyakan variabel sangat ren-~

dah. Secarh singkat’ hasil penelitian dalam komponen ini

dicantumkan dalam Tabel 5 dan Tabel 6.

Jumlah subyek penelitian yang mendapatkan nilai ham-

Pir cukup ke bawah dalam merumuskan alat bantu pengajaran

cukup besar, yaitu 70% atau lebih dari setengahnya.
Tabel 5 diketahui bahwa dari 40 subyek penelitian 2
(5%) mendapat nilai 7 (lebih dari cukup), 10 orang
nilai 6 (cukup), 15 orang (37,50%) nilai 5 (hampir
2 orang (5%) nilai 4 (kurang), 2 orang (5%) nilai 2
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Tabel 5

Distribusi Nilai Kemampuan Merumus-

kan Alat Bantu Pengajaran

' X Y £ 1 £x 1 X° 1 f£x2 4
4 ' : : : '
L7 t 2 1 141 49 1 g8 :
I 6 110 I 60 ! 36 ! 360 !
!'' 5 115 1 75 1 25 t 375 1
P4 v 2 1 8 1 16 v 3d
! 3 1o ' 0o )y ! 01
P2 t 2 1 41t 4~) 8
TR 2 e
ITotal 1 40 ! 170C+4 /- 1 882 1
! s 1, St ! '
M, = 4,25
SD = 1,49%
STy, = 05340
PENAC, 95

BY= 3,623-4,877.

o]
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ruk), dan 9 orang (22,50%) nilai 1 (buruk sekali). $elan—

Jutnya, dari data tersebut diketalmi bahwa nilai raf

kemampuan guru subyek penelitian (MS_) untuk merumsk

Ca—-rata,

fan -

alat bantu pengajaran sebesar 4,25 (icurang). Sementara eé—

timasi nilai rata.-—ra"ba kemampuan yang sami pada populasi
(H&)) dengan T.K. =0,95 sebesar 3,623-4,877 (kurang gekali~
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Tabel 6
Jumlah Subyek Pendukung Variabel Perumusan Alat Bantu Pe-

ngajaran

No. ! Variabel 1 £ 1 %
! ! !

1. ! Ketercantuman buku sumber : w439 1 98
2. | Penulisan buku sumber (minimal ada penga=— : ! !
! '

rang, tahun terbit, dan judul) pada minimal! !
50% dari jumlah buku yang digunakan betul ! 3 ! 8

[

3. ! Ketercantuman sumber di luar buku (orsmgs ! !
- ) lingkungan, dsb.) 121 5
4. ! Ketercantuman penjelasan sumber &4 Rt I

! buku !'o ! 0O
5. ! Ketercantuman alat perags 129 1 73
6. ! Ketercantuman penjelasan slatVperaga (dite-! !

! rangkan, terlamir, dsb.j 118 ! 45
T. ! Kesesuaian alat peragawdargan butir materi ! - !

! yang dibicarakan 130 175
8. | Kesesuaian alat (peraga dengan tingkat per- ! !

! kembangan anaX 127 ! 68
9. ! Kesesuaian @)atl peraga dengan lingkungan 128 1 70
10. | Kesesuaian alZ€t peraga dengan perkembangan ! 1

! ilmu pengetalman dan teknologi atau perkem-—! !

! bangan, Laman 122 ! 55
11. ! Ketertantuman media pengajaran 1219 1 53
12. ! Ketercaniuman penjelasan penggunaan media ! 1 ! 3

' . . ! ]

~kurang).

Kemampuan subyek penelitian dalam merumuskan alat
bantu pengajaraal yang kurang ini disebabkan oleh Jumlah
subyek pendukung kebanyakan variabel rendah, sebagaimana

tampak dalam Tabel 6. Secara rinci, kemampuan menyusun
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alat bantu pengajaran yang kurang ini dapat didegkripsikan
dengan ciri-ciri sebéga.i berikut:
1. 98% (bampir seluruh) .guru mencantumkan buku sumber da-
lam menyusun rencans Ppelajaran,
2. 8% (sebagian kecil) guru menuliskan buku sumber secara
benar pada minimal 504 dari Jumlah buku yang figung-
kan, yaitu minima]l ada pengarang tahun terbit, dan
-3. 5% (sebagian kecil) guru dalam ,,ménytisgn rencana pela-
jaran menyinggung adanya sumber di lwar bulku, | yaitu
linglungan. |
4, 0% (tldak ada) guru yang mencfpiuiikan penjelasan me-
ngenai sumber di luar buku. '
5. T3% (leblh dari setengalwnye) guru mencantumkan alat
beraga dalam menyusud Wehcana pelajaran. .
6. 45% (hampir setepgxfilya) guru mencantumkan penjjelasan
mengenai alat beraga yang dlgu.naka.n, berupa menambah-
kan ketersnaar dtau melampjrkan gamba,r
T. T5% {(sehfzran be:sar) guru mencantumkan alat-alat
peraga yéAg sesuai dengan butir-butir materi yang dia-
8. 68% (lebih dari setengahnya) gu.ru mencantumkan |alat
beraga yang sesuai dengé.n tlngka‘t perkembangan anak.
9. 70% (lebih dari setengahnya) guru mencantumkan |alat
peraga yang sesuai dengan lingkungan.
10. 55% {(lebih dari setengahnya) guru mencantumkan |algt
beraga yang sesuai dengan perkembangan ilmm pergetahu-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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an dan teknologi atau perkembangan zaman.
11. 53% {lebih dari Setengahnya) guru mencantumkan media
pengajaran dalam menyusun rencana pela.;jaré.n., Media
yang dikemukakan berupa alat bantu pengajar_?an di luar
alat peraga, yaitu lembar kerja dan lembar contoh ka-
limat/kata serta alat dan bahan percobaan. -
12. 3% (bampir tidak ada) guru yang mencantumkan penjelas~
an mengenai media yang akan digunakan. |

4. Kemampuan Merumuskan Aktivitas
o Peinbela;]arm_a

Secara umum, kemampuan gury subyek penelitian dalam

merumuskan aktivitas pembelaj&ran cukup tinggi . Keberha-

silan guru ini dikarenakaw OZen Jumlah guru yang mendukung
kebanyakan variabel culuap tinggi. Secara ringkas, hasil
penelitian dalam kompinmen ini dicantumkan dalam Tabel 7
dan Tabel 8. '
Jumlah gtrs, yang memperoleh pilai kemampuan merums-
kan aktivitdy‘pembelajaran cukup ke atas cukup besar, yﬁif-_
tu 72,50% atau lebih dari setengah jumlah subyek. Sebagai-
mapa tercantum dalam Tabel 7, diketahui bahwa dari|40 su-
byek penelitian 17 orang (42,50%) mendapatkan nilai 7 (le~
bih dari cukup), 12 orang (39%) mendapatkan nilai 6 (cu-
kup), 8 orang (20%) mendapatkan nilai 5 (hampir cukup),
dan 3 orang (7,50%) mendapatkan nilai 4 (kurang). Selan-
jutnya, dari data tersebut diketahui nilaj rata-rata ke-
mampuan subyek penelitian (M) sebesar 6,075 (cukup ting-
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Tabel 7
Distribusi Nilaj Kemampuan Meruwmus-
kan Aktivitas Pembelajaran

' X 1 £ 1 X 1 X2 1 £¢2
1 ! '

ek b

TP 1T 1119 1 49 1 833 8
6 1 12 1 72 1 36 1t 432
t'5 1 8 1 40 ! 25 1 200 f
P4 1 3 1 12 1 16 1 4y
! ! ! ! LN\
ITotal ! 40 ! 243 ‘:”’.— L3513 :
M, = 6,075
SD = 0,959
SDy = 0,154
T.K. = 0,95
Mp = 571867377

gi). Sementara %du, estimasi nilai. rata-rata kemampuan
yang sama pada\ populasi (Mp)- dengan T.K. = 0,95 sebasar
5,773-6, 377 (Hampir cukup~cukup). -

- Eemampuan guru subyek penelitian yang cukup tinggi
ipi terjadi karena jumlah subyek yang mendulkung keberadaan
Sejumlah variabel perumusan aktivitas pembelajaran cukup
tinggi, sebagaimana tampak dalam Tabel 8. Kemampu&in guru
-subyek penelitian yang cukup tingei ini dapat dideskripsi-
kg.n sebagaimana di bawah ini.

1. 100% (seluruh) guru mencantumkan langkah pendalmluan
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Tabel 8

Jumlah Subyek Pen&ukung Variabel Perumusan Aktivitas Pem-
belajaran

No.! Variabel £

Eetercantuman langkah-langkah pembelajaran | -
a. Pendahuluan (apersepsi) ! 40! 100

!

!

! b. Kegiatan inti ! 40! 100

I ¢. Kegiatan penutup ! 40! 100

! d. Evaluasi : : ! 40! 100
2.1 Ketercantuman alokasi waktu pada tiap\dlang~ ! !

! kah ! !

! a. Kurang dari 50% dari Jumlah Japgkan -0l o

! b. Minimal 50% dari jumlah law@iin ' 35! 88
3.! Kegiatan penyampaian materi YoRgX (kegiatan ! !

! inti) 1oy

! a. Ketercantuman rincian kegiatan Y37t o3

b. Penekanan pada kedktifdan siswa. kurang' ! :
dari 50% dari banyakfiya rincian kegigtan !| 1! 3
c. Penekanan pads) kogktifan siswa-minimaj) L --
50% dari’ hdpyaknya rincian kegiatan - . 1341 85
d. Penggunaan ketode sesuai dengan TPK ku- ! 1 -
rang Gadd 50% dari metode yang dlgunakfn ' 6! 15
e. Penggunaan metode sesuai dengan TPK sec;—! I
kithya 50% dari metode yang digunakan - ! 30t 75
Penggunaan materi sesuai- dengan TFK ku-- ! | !
rang dari 50% dari materi yang ditetapkan! | 4! 10
! g. Penggunaan materi Sesuai dengan TPK mini-~! ! :

— tes  pum

et pum —

H

! mal 50% dari materi yang ditetapkan - - ! 32! 80
! h. Ketercantuman pengelolaan pada tiap butir! !
! kegiatan kurang dari 504 t 13t 8
!od. Ketercantuman pengelolaan pada tiap butir! !
! kegiatan minimal 50% Pt 3
Jj. Ketercantuman penggunaan alat peraga pada! !
butir kegiatan : ! |9t 23
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Tabel 8 (Lanjutan)
Jumiah Subyek Pendukung Variabel Perumusan Ak+tivilas Pem~
belajaran
No,s Variabel L
! k. Ketercantuman penggunaan media/sumber 1 9! .23
! 1. Ketercantuman alokasi waktu pa.d.a tiap bu~! ! :
! tir kegiatan minimal 50% 1 0! 0
! m. Pengembangan kemampuan berpikir 1
! 1) Hanya pada ingatan atau pengetahuan 't o! o
- 1 2) ba.m];:r:u. ke tingkat pemahaman 1 20! 50
- ! 3) Sampai ke tingkat penerapan konsbp/yumus { 17! 43
!"4) Sampai ke tingkat anal:l.sls/s:ma sslid/eva- ! 1 :
! Juasi ¥ 0! O
! ! !
atau apersepsi dalam menyusSin rencana pelajaran.
2, 100% (seluruh) guru ménchdtumkan keglatan inti dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

i

lam rencans pelajaran.
- 100% (sein

' 8un rehearia pelajaran.

men,yusun rencana yeiz JATAN .

' 100% (seluruh) 26Ty mencantumkan kegiatan penuh;p da~

whk) guru mencantumkan evaluasi dalam menyu-

0% (tidak ada) guru yang mencantumkan alokasi waktu
pada tiap langkah pembelajaran pada kurang:.dari 50%

Jumlah langkah yang ditetapkan.
88% (sebagian besar) guru yang mencantumkan alg
wakiu pada tiap langkah pembelajaran pada minid
dari jumlah langkah yang ditetapkan.
93% (sevagian besar) guru mencantumkan rincian

an inti.

kasi
nial 50%

kegia -




10.

11.

12.

13.

14'0

17.

18.

19.
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3% (hampir tidak ada) guru menetapkan kegiatan dengan
keaktifan yang dipusatkan pada siswa vada kurang dari

setengah jumlah kegiatar inti yang ditetapkan|
85% (sebagian besar) guru menetapkan kegiatan

dengan

keaktifan yang dipusatkan pada siswa rada sedikitnya

50% dari jumlah kegiatan yang ditetapkan"
15% (sebagian kecil) guru menetapkan metode se
ngan TPK kurang dari 50% dari metode yang dite

suai de-

tapkan.

75% (sebagian besar) guru menetapkan metnd Sesuai de-
ngan TPK minimal 50% dari metode yand dltetapkan.
10% (sebagian kecil) guru menetayikhnviiateri sesuai de-

ngan materi pada TPK kurang daid 50%.
80% (sebagian besar) guru menefapkan sedikitny

3 Sete—

ngah dari jumlah butir fetafi sesuai dengan TTK.

8% (sebagian kecil) puta menetapkan kurang dari sete-

ngah jumlah butiyrvkegiatan mempunyai pengelolaan.
3% (bampir +idax Ada) guru menetapkan minimal 504 jum-

lah jumlah %trtir’ kegiatan mempunyai pengelolaan.

23% (S.el.agia.n kecil) guru menecantumkan benggundan alat

peraga dgdlam kegiatan inti.

23% (sebagian kecil) guru mengungkapkan adanya
naan media/sumber pada kegiatan inti.

penggu-

0% (tidak ada) guru yang mencantumkan alokasi waktu

pada rincian kegiatan inti.

0% (tidak ada) guru menetapkan kegiatan hanye untuk

mengembangkan ingatan atau pengetahuan.

20. 50% (setengahnya) guru menetapkan kegiatan untuk me-—
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ngembangkan kemampuan berpikir sampai ke tingkat pema-
haman.
21. 43% (hampir setengahnya) guru menetapkan kegigtan un-
tuk mengembangkan kemampuan berpikir sampai ke tingkat
penerapan konsep/rumus.
22, 0% (tidak ada) guru menetapkan kegiatan untuk mengem-
bangken kemampuan berpikir sampai ke tingkat gnalisis/

sintesis/evaluasi.

5. Kemampuan Merumiskan Evaluasi
Hasil Belajar

Secara umum, kemampuan gurp{sub@ék penelitian dalam
merumiskan evaluasi hasil belajar dalam rencana pelajaran

lebih dari cukup. Kemampusgn\Fang demikian terjadi karena

jumlah subyek yang mepdubmng keberadaan sejumlah variabel
perumugan evaluasi{ kasil belajar cukup besar. Secara
singkat, hasil perfelitian dalam komponen ini dimuat dalam
Tabel 9 dan Tabel 10.
Jumgh'\guru yang mendapatkan nilai lebibh dari cukup
ke atas besar, yaitu 85% atau sebagian besar dari subyek
penelitian. Pari Tabel 9 diketahui.bahwa dari 40 subyek 12
orang (30%) mendapatkan nilai 9 (baik), 10 orang (25%) ni-
lai 8 (baik), 12 orang (30%) nilai 7 (lebih dari ecukup), 4
orang (10%) nilai 6 (cwsup), 1 Orang (2,50%) nilai 4 (-
rang), dan 1 orang nilai 2 (buruk). Selanjutnya, fari data
tersebut, diketahui nila’ rata-rata kemampuan subyek pene-

litian (Ms) dalam merumuskan evaluasi ;_].;:asil belajar sebe-
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Tabel 9
Distribusi Nilai Kemampuan Mervmus-
kan Evaluasi Hasil Belajar

Xt r 1 Fx ot x4 ogx2
(L ! S NN
! ' 12 1108 1 81 ! 972 1
! ! 10 ! 80 ! 64 1 640 !
! P12 1 84 1 49 1 588 ¢

4 1 24 Vv 36 !‘ 144~

I\JUJ-PU'IO\QCI)\O

! ' 0ot o0 1 25 | 0

! L B bo1e V16 !
! ' 0t 0 1G240 0 !
! I 1 0 2.~t 24 1 4y
! ! ! “1 1y !

Total | 40 ¥G&308 1 - 2364 1
i ’ ]

-—

M, = 7,55
SD = (448
SDy \% 9,232
TN, = 0,95
MP = 7,095-8,005
sér 7,55 (lebih dari cukup). Sementara itu, estimasi nilai
rata~rata kemampuan yang sama pada populasi (Mﬁ) dengan
T.K. = 0,95 sebesar 7,951-8,149. . : -
Kemampuan guru sﬁbyek penelitian dalam merwmskan
evaluasi hasil belajar yang lebih dari cukup tinggi |ini
disebabkan oleh jumlah subyek yang mendukung keberadaan
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Tabel 10
Jumlah Subyek Pendukung Variabel Perumusan Evaluagi Hasil
Belajar
No.! Variabel IS
1.! Retercantuman adanya evaluasi 140 ! 100
2.! Ketercantuman prosedur penilaian 138 1 98
3.1 Ketercantuman jenis penilaian 137 ' g3
4.! Ketercantuman bentuk penilaian 25 ! 63
5.1 Kesesua:.an so0al dengan TPK ! !
! a. Kura.ngda.rl 50¢% tot! o
! b. Minimal 50% 137 1 o3
6.! Penilaian kemampuan berpikir - :
! a. Hanya ingatan (pengetahuan) 41 10
! b. Sampai ke tingkat pemahafian M6 ! 40
! c. Sampai ke tingkat pene =rapar konsep/rumus !19 ! 48
! d. Sampai ke tingkat a..‘ql:.:us/s:.ntes:.s/eva- ! !
! luasi 1o ! 0
7.! Kejelasan penggunsan\bzhasa ! !
a. Kureng dari 5o ot -o
! . Minimal 5¢% 140 ! 100
8.1 Pengurutan.shay sesuai dengan tingkat kesu/ 139 ¢ 98
9.! Ketercantuan kunci Jawaban 31 ! 178
10.! Ketercantuman norma penilajan 126 ' T3
1

LJraran

Sejumlah variabel cukup besar, sebagé.ima.na tampak dalam

Tabel 10. Kemampuan merumuskan evaluasi hasil belgjar .

yang lebih dari cukup tinggi ini dapat dideskripsikan de-~

ngan ciri-ciri seperti di bawah ini.
1. 100% (seluruh) guru mencantumican adanya evaluasi dalam

lenyusun rencana pelajaran.

2+ 98% (hampir seluruh) guru mencantumlian prosedur peni-—
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laian dalam menyusun evaluasi hasil belsjar.
3. 93% (sebagian besar) guru mencantumlan jenis openilaian
dalam menyusun evaluasi hasil belajar.

4. 63% (lebih dari setengahnya) guru mencantumkan|bentuk

)

penilajan dalam menyusun evaluasi hasgil bela jar.

5. 0% (tidak ada) guru menyusun soal sesuai dengan TFK pa-
da kurang dari setengah jumlah soal yang dibuat,

6. 93% (sebagian besar) guru menyusun soal sesuai |dengan
TFK pada minimal setengah dari jw:hlah segl_yang dibuat.

7. 10% (sebagian kecil) guru menyusun 8aa _yHng hanya me-~
nilai penguasaan pengetahuan (ing{Pany’

8. 40% (hampir setengahnya) guru afefivasun soal untulk meni-
lai kemampuan berpikir sampaei kg tingkat pemahaman.

9. 48% (hampir setengabhnya)(mui# menyusun soal untuk meni-
lai kemampuan berpikix Sanipai ke tingkat penerapan kon-
sep/rumus .

10. 0% (tidak ada)d{gury yang menyusun soal untuk menilai
kemampuan berpaleir sampai ke tingkat analisis/sintesis/
evaluasis

11. 0% (tidak’ada) guru yang menyusun soal dengan bahasa
yang jelas pada kurang dari setengah jumlah soal yang
dibuatnya. |

12. 100% (selu.ruh) guru menyusun soal dengan bahasa |yang
Jelas pada minimal setengah dari Junlah soal yang dibu-
atnya.

13..98% (hampir seluruhnya) guru mengurutkan soal-sdal ‘se—
suai dengan tingkat kesukarannya (dari mudah ke |sukar).
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14. 78% (sebagian besar) guru mencantumkan kunci |jawaban
' dalam menyusun evaluasi hasil belajar.
15. 73% (lebih dari setengahnya) guru mencantumkan norma

penilaian dalam menyusun evaluasi hasil belajar.

Setelah melihat hasil penelitian pada 5 komppnen 15e-
nyusunan rencans pelajaran; seba.gai Penutup penyampaian
hasil penelitian, perlu dikemukakan hasil penelitian seca-
ra keseluruhan yang mencakup 5 komponen tergebdt sebagai
satu kesatuan. Dengan menggunakan data pad ‘S komponen ﬁe-—
nyusunan rencana pelajaran sebagaimanaNdikémukakan di mu-
ka, diketabui nilai ra-ba-rata'}:emp;;apum sampel (Ms) dalam
menyusun rencana pelajaran sebesak &,715 dan kemampuan po-
plasi (Mp)denga.n T.K, 958 “_J)= 6,443-6,987. Dari data
ini dapat dikatakan bahwd ke'ai’ektifan PPD-I1 Gy,ru|SD dalam
meningkatkan kemampuar. p;‘cfésional menyusun rencans pela-
Jjaran guru SD cukuhp, baik. Kemampuan yang demikian |dicapai
karena secara ‘ccn*variasi guru menmperhi tungkan keberadaan
berbagal vartahel penyusuna.n rencans pelajaran yang kom-

prehensif.
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B. Pembahasan

Pembahasan mendiskusikan kekuatan dan keterbatasan
penelitian yang telah dilakukan untuk menentukan kelayalian
penerimaan hasilnya. XKekuatan dapat dipandang terletal pa~
da la;_ldasa.n teoritis pengadaan penelitian, alat pengumpul
data, 'da.n telmik pengolahan data. Sementara pertimbangan
keterbatasan penelitian perlu melirik pada penentuan sam~ <
pel, sumber data, dan perluasan generalisasi I&edil peneli-
tian pada populasi yang lebih luas. -

Pengadaan penelitian penilaian ini hkerikar kuat pada |
kepentingan program pendidikan guru, Pedm tmmumnya dan PPD-

IT Guru Sekolah Dasar pada khususfyhy dalam rangka membuat
program yang bermutu sesuai déngan/ tuntutan perkembangan
zaman. Hal ini sesuai puls/ dyngdn ciri evaluation research
Yang lain dari dua jenis penelitian lainnya: basic re-
search dan applied r@gearch. Penelitian penilaian mengkaji
keuntungan dan maWw¥asy’ - . praktii: tertentu untuk menda-
patkan masukai\yang segera dapat digunakan untuk pengem-
bangan praktidi tersebut. MeMillan & Schumacher mengatakan,
"Evaluation research assesses the merit and worth of a
Particular practice at a given site -or sites againts one
or more scales of values. Unlike basic and applied re—
search, evaluation provides information for immedigte use
as a practice is developed, implemented, and institution-—
alized." (1984, p. 15). Sebagaimana dikupas dalam Tinjauan
Pustaka, penelitirn penilaian yang kegiatan pokoknya meni-
lai sejauh mana PPD-TII Guru SD telah mencapai tujuannya
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inji dipandang berakar pada persyaratan, asumsi penyusunan

kriteria, dan kriteria program pend:r.dlkan guru se
gram PPD~II Suru SD. Maksudnya, bahwa persvaratan
dan kriteria serta FPD-IT Guru SD tersebut merunt
penilaian yang berkesinambungan demi keberlangsun
program pendidikan guru itu sendiri.

Instrumen pengumpul data "Pedoman Penilaian"

rta Pro-
l, asumgi,
ut adanya
gan hidup

yang di-

rumiskan secara lengkap dan rinci serta dilengkapi dengan

pedoman penskoran dan penilaian merupakan alat p

gumpul,

data yang mampu merekam data secara lengiay Adan opyektif.

Kelengkapan dan kerincian "Pedoman Pé&uildfanv ai

kan

berdasarkan tinjauan pustaka dan rengzlaman peneliti seba-

gal pembimbing dan penguji PEM.
"Instructional Planning" dsn, tdlisan TenBrink "Ir
tional Objectives" (kedwanys dalam Cooper, 1994 )

Tuligan Morine-Dershine

trac-
dipadu

dengan Panduan Pemapisapasr’ Pengalaman Iapa.ngan Program Pe~

nyetaraan D-II Guiw Sekolah Dasar (1992) dan peng

e,mbangan

nye memberikan, Wawsgsan penulisan rencana’ pelajaran yang

komprehenaify :

Sebagdi kelebiban penelitian yang terakhir a
renggunaan statistik estimasi untuk mengolah data
ini dipandang sebagai teknilk yang_bé.l«:u.

dalah
+« Teknik

Selanjutnya, kritik keterbatasan penelitian dimalai

dengan melihat kelayakan sampel. Sebagaimans telall dikemu-

kakan pada pembicaraan tentang populasi dan sampel di mu-
ka, diketalhui bahwa setelah batas waktiu pengumpulan data

berakhir, peneliti menerima 54 rencana pelajaran dari 10
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kecaxﬁé.ta.n, sémentara rencana pelajaran dari 3 kecamatan

laimmya tidak diperoleh. Vari 54 rencana pelajaran itu

akkhirnya juga hanya 40 yang dapat dipakai sumber data.
Permasalahannya adalah apakah 40 subyek penelitian itu da-

pat dipandang mewakili populasi, yaitu semua guru

SD yang

telah lulus PPD-II Guru SD dan yang masih kuliah tetapi

telah menempuh ujian PKM PPD-II Guru SD di Kabupaten Pema-

lang, Jawa Tengah.

Dilihat dari segi homogenitas pbpulasi, Jumlah sampel

dan asal sampel tidak menjadi masalah sexiup« Sutriéno Ha~
di mengatakan, "Jika keadaan populasi. hanogen jumlah sam-

pel hampir-hampir tidak menjadi népédoaian® (1979,
Homogenitas populasi dalam penelivdian ini dapat di

dari segi kondisi guru subjek thelitian dan pelak

P- 74—) .
lihat

Sanaan

bimbingan PEM. Semua subyek Penelitian adalah guru SD ber-

latar belakang ijazah Bekélah lanjutan tingkat ata

s Kegu~ .

ruan (terutama STG/din XPG) dan telah lama berpengalaman

mengajar sebagai~guru kelas. Dari segi pelaksanaan bim-
bingan PKM\ Bmemianya telah mengilkuti bimbingan PKNM pada

Semester IJL dan IV serta menempuh ujian PXKM, Pemb

imbing

se~-Kabupaten dipilih dan dipersiapk;a.n oleh Kandepdikbud

Kabupaten dengan kriteria yang sama serta pelaksanaan bim-

bingan dilakukan dengan panduan yang sama dan waktu yang

gama,. Walaupun ada variasi, melihat kondisi mahasi

swa dan

penyelenggaraan bimbingan PKM yang Serupa, dapat dikatdkan

bahwa anggota populasi dalam penelitian ini homogen. le-

ngan demikian dapat dikatakan bahwa pengambilan sampel se-
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besar 40 dari 10 kecamatan +idak menjadi masalah, atau
sampel dapat dipandang representatif. |
Keterbatasan Penelitian yang lain perlu melihat kea-
slian rencana pelajaran yang dijadikan sumber data dalam
renelitian. Permasalahannya, Jika rencana pelajaran tidak
disusun sendiri oleh subyek penelitian, data yang Qiperg-
leh palsu, tidak menggambarkan hasil belajar dalam bim~
bingan PEKM yang bersangkutan. Panduan pengumpulan data
yang disusun secara rinci dan jelas serta pehanbshan pen-
Jelasan lisan pada subyek penelitian, di tawbab dengan koor-—
dinasi kerjasama yang ketat antara pefiglifi dengan Kepala
Seksi Pendidikan Dasar Kandepdilkbyd Xagbupaten dan Kandep~
dikbud Kecamatan, dipandang mampu mengatasi kemungkinan
timbulnya penyusunan rencans pefdjaran tidak oleh

penelitian sendiri.

subyek

Dalam pandvan text@lié dan penjelasan lisan antara
lain dikatakan bah#%a pefielitian ini untuk kepentingan aka-
demik, tidak ada Xaitannya dengan kepentingan kepegawaian.

Karena itu, $Uoyek penelitian diminta menulis sendiri ren-

cana pelajakrelr

yang diminta dan pemulisan rencana pelajar-

an ini mengikuti pola rencana pela.;yaran yang diminta Uni-

versitas Terbuka. Dari rencana pelaaara.n yang diterima pe-

neliti diketahui bahwa sebagian terbesa.r ditulis tangan

dan sebagian ada yang disahkan Kepala SD yang bersangkutan

dan Ka. Kandepdikbud Kecamatan. Rencana prelajaran yang di-

buat sejak subyek penelitian dikumpulkan di kantor

depar— .

temen dan diteruskan di tempat masing-masing, semuanya di-
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buat untuk kelasnya sendiri Sesuai dengan yang dilk

b

Universitas Terbuka. Yar

i realita kejelasan pandug
ngumpulan data dan pemberian panjelé.san lisan, koo
yang ketat, dan kondisi rencana Pelajaran yang mas
rencana pelajaran yang dianalisis diyakini dibuat
oleh subyek penelitian.

Keterbatasan penelitian yang terakhir berkena.
ngan generalisasi hasil penelitian pada populasi y
bih luas, yaitu guru 8D yang menempuh PPD~-II Gn_.z_va_
luar Kabupaten Pemalang. Generalisasi yang demikia)

dimingkinkan bila populasi di luar Kelouwpwten Pema]:

punyai kondisi yang sama dengan Kobdisi populasi dj
paten Pemalang. Kondisi yang dimaksud mencakup lat:
kang pendidikan dan pengalaman diéngajar subyek, foz
rencana pelajaran, kualsitds dan komitmen kerja pen
bing, dan pelaksanaan bln*icingan..:?m Semester III da

Dari diskusi @envang keunggulan dan keterbatas
nelitian yang t8%ah dilaksanakan, maging-masing men
landasan teafftls pengadaan penelitian, instrumen p
pulan data,“dan teknik pengolahan data, serta menge
kritik pemilihan sampel, sumber d.a.'ba., dan generalls

8il penelitian; dapat disimpulkan bahwa dengan teta

ngakui adanya keterbatasan, penelitian telah dilaks:

dengan mengilkuti tata penelitian yang benar. Dengan

kian, hasil penelitian "Efekt_ivitas Program Penyeta
Diploma-II Guru Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Ke:

Profesional Guru Sekolah Dasar di Wilayah UPBJJ—-UT
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rang (Kabupaten Pemalang)" dapat diterima kebenarannya.

Dilibat dari bidang garapannya, yaitu dalam bidang; pening-
katan PPD-IT Guru SDs penelitian ini Juga dipandang seba-
gal penelitian yang berharga.
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BAB V
EKESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dapat dipandang dipercaya
dan berharga di muka, ‘pada bagian ini diketengah}san ring~
kasamnya sebagai kesimpulan. Kesimpulan juga disajikan
berdasarkan pertanyaan penelitia.n,- yaitu bagaimana kemam—
puan guru merumiskan tujuan pembelajaran, materi pelajar-
an, alat bantu pengajaran, aktivitas pembelajaran, dan |
evaluasi hasil belajar serta ditump__dengm; reviu hasii
Penelitian secars ke;elunman. Sesuai dkngin maksud diada-
kanmnya penelitian penilaian (evaluatitn Tresearch)| ini, pa-
da bagian akhir diberikan sejuniah\wekomendasi sebagai

rambu-rambu pemanfaatan hasil penelitian ini.

A. Kemampuan Mepumugkan Tujuan Pembelajaran

Kemampuan gufy lwlusan PPD-IT Guru SD dan mahasiswa
PFD~IT Guru SR “yang télah men;empuh Wjian PEM dalam meru-
muskan tujui Peibelajaran lebih dari cukup. Nilai rata-
rate kemampusn sampel (Ms) sebesar 7,70 dan kemampuan po-
plasi (MP) dengan 7.K. = 0,95 sebgsar 7,41-7,99. |[Kemampu~
an yang demikian terjadi karena para guru dalam menyusun
rencana pelajaran memperhitungkan variabel-variabel yang
dipersyaratkan dalam merumiskan tujuan pembelajargn yang
komprehensif.

Kemampuan merumiskan tujua.n pembelajaran yang lebih
dari cukup ini dapat dideskripsikan sbb,:

62
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Seluruh guru dalam merwmskan tujuan pembelajgran:

&. mencantumkan tujuan pembelajaran khmsus (TEK) ;

b. menco - tumkan unsur peserta didik dalam rumusan TPK;

C. mencantumkan wnsur perilaku hasil belajar dalam ru-

misan TFK; dan

d. mengungkapkan keterobservasian hasil belajar.

Hampir seluruh guru dalam merumuskan tujuan pembelajar-

ant
a. mencantumkan metode pembelajaran daltik AT
b. menggunakan bahasgsa yang jelas dalam\rumusan
C. menyusun TPK-TPE yang dibuat seders logis.

3an TPK;
TPK; dan

Sebagian besar guru dalam merumiskan tujuan pembelajar-

ans
2. mencantumkan tujuan,peiiveiajaran wmm (TPU);
b. menuliskan TPU gelhras’ dengan pokok/subpokolt

an;

¢. menuliskan(T¥K,sesuai dengan TPU; dan

bahas-

mencantunican’ unsur materi yang akan d.ii:uelaja.ri dalam

rumusanNTrFL.

Lebih dari setengahnya guru dalam merumiskan +ul

juan

pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir siswa sampai ke tingkat penerapan kons
mus.
Hampir setengahnya guru dalam merumiskan tujuan

lajaran bertujuan untuk mengembangkuan kemampuan
kir siswa sampai ke tingkat pemahaman.

e/ TU—

pembe-—

berpi-

6. Sebagian kecil guru dalam merumuskan tujuan pembelajar-
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T. Hampir tidak ada guru dalam merumuskai tiljuan p

-
*

an

&. mencantumkan unsur ﬁatoka.n tujuan pembelajal
ingin dicapai pada kurang dari setengah jum]
Yang dirumuskan;

b. mencantumkan unsur patokan tujuan pembelajaz
ingin dicapai pada sedikitnya setengah dari
TPK yang dirumuskan; dan

c. bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir s
nya pada tingkat penguasaan peﬁgeﬁahvan Ling

jaran:

a. mencantumkan unsur materi yahg aikan dipelaja

rumsan TPK pada kurang dari detengah jumlah

yang dibuat;
b. mencantumkan unsum\peéserta didik dalam rumus
pada kurang dard retengah jumlah TPK jrang di

¢. bertujuan mépgeiibangkan kemampuan berpikir s
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an yang
lah TPK

ran yang

jumlah

iswa ha-
atan) .

embela-—

ri dalam
TPE

an TPX
buat;dan

igwa

sampai ke, tingkat agnalisis/sintesis/evaluasi

B. Xehampuan Merumskan Materi Pelajaran

Kemampuan guru SD lulusan PPD-II Gyru SD dan mahasig-
wa PPD-IT Guru SD yang telah menempuh ujian PKM baik. HNi=
lai rata-rata kemampuan sampel (MS) sebesar 8 dan kemampu-
an populasi dengan T.K. = 0,95 sebesar 7,610-8,390, Kemam-
puan yang demikian terjadi karena para guru dalam menyusun
rencana pelajaran memperhitungkan variabel-variabel yang

dipersyaratan dalam merumuskan materi pelajaran yamg kom—
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prehensif.

Kemampuan guru dalam merumiskan materi pelajaran yang

dinilai baik ini dapat dideskripsikan sbb.:

1. Seluruh guru dalam merumuskan materi pelajaran?

=)
b.
Co

d.

nencantumkan pokok bahasan;
mencantumkan subpokok bahasan;
mencantumkan materi pelajaran; dan

mengungkapkan kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan kelas.

2* Hampir seluruh guru dalam merumuskapn kateri pelajaran

menyusun materi sesuasi dengan subppkek bahasan.

3. Sebagian besar guru dalam merumuskan materi pelajaran:

&

b.

Ce

e

menjabarkan materi dalam bubir-butir pembahasan;—
menguraikan butir-bnitis pembahasan sesuai dengan ma=-
teri pada TFK padh miriimal setengah dari jumlah bu-
tir pembahasadl)yafig dibuatnya.

menyusun hidip-butir pembahasan secara logis;
menyuswINIZteri sesuai dengan lingkungan siswa; dan
mengunkdapkan adanya konsep-konsep dasar dari materi

yang dipelajari.

4. Lebih dari setengahnya guru dalsm merurmiskan materi pe-

lajaran:

a.

b.

menguraikan butir-butir pembahasan pada minimal se-
tengah dari jumlah butir yang dibuat; dan
mencantumkan materi sesuai dengan perkembangan ilmm
pengetahuan dan telkmologi atau perkembangan zaman:®

5. Sebagian'ke.cil guru dalam merumuskan materi pelajaran:
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&. menguraikan butir-butir pembahasan pada kurang dari

Setengah jumlah butir pembahasan yang dibuat; dan

b. mencantumkan judul untuk keseluruhan materi
ajarkan.

Hampir tidak ada guru dalsm merumiskan materi ]

menuliskan butir-butir pembahasan sesuai dengaz

yang di-

pela jaran

1 materi

yang tercantum dalam TPK pada kurang dari setemgah jum-

lah butir pembahasan yang dibuat.

C. Kemampuan Merumiskan Alat Bantu'\Pe 1Zajardn

Kemampuan guru SD lulusan PPD;I3(Ghru SD dan

mahagis—

wa PPD-II Guru SD yang telah mewompwh ujian PKM dglam me—

rumuskan alat bantu pengajarah surang. Nilai rata-rata ke-

mampuan sampel (Ms) sebesdr \¢,25 dan kemampuan populasi

(MP) dengan T.K. = 0,95 Sebésar 3,623-4,877. Kemampuan

yang demikian terjafi/dmrens banyak guru kurang memperhi-
tungkan variabel-wépiabel yang dipersyaratkan dalam meru-

miskan alat banu pengajaran yang komprehensif.

yang dinilai kurang ini dapat dideskripsikan sbb.:

Kemampudn/guru dalam merumiskan alat bantu pengajaran

1. Hampir seluruh guru dalam merumusksn alat bantu| penga-

Jaran mencantumkan buku sebagai sumber bahan pehgajar-

ans

Sebagian besar guru dalam merumskan zlat bantu penga—

Jjaran mencantumkan alat peraga yang sesuail dengan butir

-butir materi yang dipelajari.

3. Lebih dari setengahnya guru dalam merwmuskan alat bantu
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pengajarans:
@. mencantumkan alat peraga;
. mencantumkan alat peraga yang sesuai dengan tingkat
berkembangan anak;
C. mencantumkan alat peraga yang sesuai dengan ling-
kungan anak;
d. mencantumkan alat beraga yang sesuai dengan perkem-
bangan ilm: pengetahuan dan teknologi ataun perkem—
bangan zaman; dan ~-
e. mencantumkan media.
4. Hampir setengahnya guru dalam men(ins#an alat bantu pe~
ngajaran menjelaskan alat perzge yang dig'tmaké.zl dengén
menambahkan ketefanga.n ategw melampirkan gambarnya.
5. Sebagian kecil guru dalafpsigrumskan alat bantd penga-
Jjarans:
a. menuliskan bul() sufsber secara benar (minimal ada ﬁe—
ngarang, talph, terbit, dan judul) pada minimal sete-
ngah dari, jumlah buku yang dipéa.kai Ssebagai sumber;
b. dan menigungkapkan adanya sumbe;'r' di luar buku berupa
lingltungan (tampak dalam kegiatan inti).
6. Hampir tidak ada guru dalam merumiskan alat bantu pe- -
ngajaran mencantumkan penjelasan penggunaan media.
T. Tidak ada guru yang mencantumksn penjelasan sumber di
luar buku
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D. Kemampusn Merumuskan Aktivitas Pembelajaran

Kemampuan guru SD beserta FPD-IT Guru SD, Yang sudah
1ulus dan baru menyelesaikan ujian PKY, dalam mextumuskan
aktivitas pembelajaran cukup fingei. Nilai rata-rata ke~
Imampuan sampel, (Ms) sebesar 6,075 dan kemampuan populasi
(Mp) dengan T.K. = 0,95 sebesar 23 T73-6,377. Kemampuan
yang demikian terjadi karenan cukup banyak guru dalam me-
Oyusun rencana pelajaran memperhi tungkan varigpelrvariabel
yang dipersyaratkan untuk merumuskan aktitiNas pembelajar-
an yang komprehensii’._

Kemampuan merumuskan aktivitay pémbelajaran yang di-
nilai cukup tinggi ini dapat didbgk¥ipsikan sbb.:
1. Seluruh guru dalam merwmiskan aktivitas pembelajaran

mencantumkan sdanya laxghdh~<langkah Ppembelajaran:

a. pendahuluan (ape';sepsi)
b. kegiatan inti

C. kegiatan pénlpdp, dan
d. evalua;sn.\

2. Sebagiapn Yesar guru dalam merumiskan aktivitas pembela-
Jaran:
a. mencantumkan aiokasi waktu pada- tiap langkah pembe-

lajaran pada minimal seteﬁgah dari jumlah langkah

yang ditentukan;
b. mencantumkan rincian kegiatan inti;
c. menekankan keaktifen pada siswa (bukan pada guru)
pada minimal setengah dari jumlah rincian kegiatan'
Yang ditentukan;
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d. mengungkapkan penggunaan sedikitnya setengah dari

seluruh metode dalam rumusan TPK; dan

€. mengungkapkan penggunaan sedikitnya setengah dari

seluruh materi dalam rumsan TPK,

3+ Setengahnya guru dalam merumuskan aktivitas pembela jar-

an menetapkan aktivitas yang mampu mengembangkan kemam-
puan berpikir sampai ke tingkat pemahaman. . -

4. Ha.mpir setengahnya guru dalam merumuskan aktivitas pem-—
belajaran menetapkan aktivitas yang mamplx Merigembangkan
kemampuan berpikir sampai ke tingkat sveyataman.

5. Sebagian kecil guru dalam nerumiglear, sktivitas| pembela-
jaran:
a. menggunakan kurang dari_setengah dari seluruh metode

yang tercantum dalam@ummzsan TFK;
b. menggunalkan kurang 8ary setengah dari seluruh materi
yang tercantup.dglbi rumisan TPK;
c. mencantumkafl spengelolaan pada sefengah dari | jumlah
rincian JRegiatan yang ditentukan; |
d. mencar¥uaikan penggunazan alat peraga; dan

€. mencarftumkan penggunaan media
6. Hampir tidak ada guru dalam merumiskan aktivitds pembe-

lajaran: _

a. menekankan keaktifan siswa pada kurang dari |[setengah
rincian kegiatan; dan

b. mencantumkan pengelolaan pada minimal Setengah dari

~ butir kegiatan yang ditentukan.

7. Tidak ada guru dalam merumuskan aktivitas pembela jaran:
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4. mencanfumkan alokasi waktu pada tiap butir Kegiatan;

b+ menetapkan aktivitas pembelajaran yang hanysa
mengembangkan pengetahuan (ingatan); dan
C. menetapkan aktivitas pembelajaran Yang mampu

bangkan kemampuan berpikir Sampai ke tingkad

8is/ sintesis/evaluasi.

E. Kemampuan Merumuskan Evaluasi Hasil Belajar

mampu

mengem-

anali- .

Kemampuan guru SD peserta PPD-IT Guru 93, yang sudah

lulus dan baru menyelesaikan ujian PEM;{2»Tan merumskan

evaluasi hasil belajar lebih dari cukp ‘tingei. Nilai rata

)t |3 4

—rata Kemampuan sampel (MS) sebeSar 7,55 dan kemampuan po-

pulasi (h‘&)) dengan T.K. = 0,9 8ppheésar 7,095-8,005, Kemam—
pran yang demikian dimungl@in¥arn karensa para guru dalam me-—

nyusun rencana pelajargp-menperhitungkan variabel-variabel

yang dipersyaratkan Wdlem merumuskan evaluasi hasil bela~

Jar yang komprehenssf

Kemampuan ‘etz merumuskan evaluasi hasil bela]

ar yang

dinilai lewih)dari cukup tinggi ini dapat dideskripsikan

sbb.:

1. Seluruh guru dalam merwmuskan evaluasi hasil bellajar:

a. mencantumkan adanya evaluasi; dan
b. menggunakan bahasa yang jelas dalam merumaska
2. Hampir seluruh guru dalam merumuskan evaluasi ha
lajar:

a. mencantumkan prosedur penilaian; dan

n soal.

sil be-

b. mengurutkan soal-soal sesuai dengan tingkat kesukar-
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Sebagian besar guru dalam merurmuskan evaluazsi hasil be-

lajar:

a. mencantumkan jenis penilaian yang akan dipalkai;

b* menyusun soal minimal setengahnya sesusi dengan TFPK;

dan
¢. mencantumkan kunci Jawaban.

Lebih dari setengahnya guru dalam merumuskan evaluasi

hasil belajar:

a. mencantumkan bentuk penilaian yang“akix dipgkai; dan

b. mencantumkan norms penilaian.

Hampir setengalnya guru dalam sfefuniiskan evalugasi hasil

belajar:

a. menyusun gsoal untuk mEpgukur kemampuan berpikir sam—

pai ke tingkat pemahamsan; dan

b. menyusun soal jantwis’mengukur kemampuan berpikir sam-—

pai ke tingkat ‘penerapan konsep/rumumus.

Sebagian kgeild guru dalam merumiskan evaluasi hasil be-

lajar meényusun soal hanya untuk mengukur penguasaan pe-

ngetalan (ingatan).
Tidak ada guru dalam merumuskan evaluasi hasil
menyusun soal untuk mengukur kemampuan berpikirn

ke tingkat analisis/sintesis/evaluasi.

bela jar

sampai

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan guru merumus-—

kan tujuan pembelajaran (M = 7,7),.materi pelajaran (M =

8), alat bantu pengajaran (M = 4,25); aktivitas pembela-
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7455);

dapat diketahui nilai rata-rata kemampuan guru menyusun

rencana pelzjaran se'.csar 6,715. Dengan demikian, keefek-

tifan PPD-II Guru SD dalam meningkatkan kemampuan profe-

sional menyusun rencans pelajaran guru SD cukup baik. Ke-—

mampuan yang demikian dicapal karena secara bervariasi gu-

i memperhitungkan keberadaan berbagai variabel penyusun-—

an rencana pelsjaran yang komprehensif.

F.Saran

Secara umum, hasil penelitiandkemanpuan guru menyusun

rencana pelajaran (dengan nilai rat%a~<rata 6,715) cukup

menggembirakan berbagai pihak yong terkait dengan ]
lenggaraan FPPD-II Guru ST,\walaupun bila dicermati
ada kemampuan-kemanpuan-gharg perlu mendapatkan per}

pbenye—
masih

1atian

serius. Kemampuan jierSumiskan materi yang dinilai baik,

serta kemampuan-aeruviuskan tujuan pembelajaran dan

evalua—

8i hasil bel&je® yang dinilai lebih dari cukup sungguh

menggembiralan. Sementara itu, kemampuan merumuskan akti-—

vitas pembelajaran yang dinilai cukup (dengan nilai rata-.

rata 6,075) dan kemampuan merumuskan alat bantu penga jaran

yang dinilai kurang (dengan nilai rata-rata 4,25) perilu

mendapatkan perhatian secara proporsional.

Rajian = hasil penelitian pada masing-masing komponen

benyusunan rencana pelajaran menyuguhkan kemampuan-tkemam-—

buan guru yang perlu mendapatkan perhatian serius.
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komponen perumusan tujuan pembelajaran, baru 15% guru yang

mencantumkan unsur "degree" dalam merumuskan TPK pada se-

Aikitnya setengah dari jumlah TPK yang dibuat. Pada kompo-

nen perumusan materi pelajaran, baru 8% guru yang

memberi-

kan judul pada keseluruhan materi yang dibicarakan, semen-

tara itu penjudulan dipandang perlu dalam tata perulisan

yang baik. Dalam komponen perumusan alat bantu pengajaran,

tidak dijumpai adanya penulisan buku sumber sebagiimana

laysknya orang menuliskan kepustaksan dalam [ka¥ys
hanya 5% guru yang menyinggung penggunaap, shgiber
di luar buku, penggunaan media pengajaraw/,
besar diisi dengan lembar kerja, dad penjelasan al
ga dan media yang digunakan kprang,”Dalam komponern
musan aktivitas pembelajarafn,. wedilit sekali guru

?
mencantumkan pengelolaamn, padd butir-butir kegiatan

kit yang mengungkapkean penggunaan alat peraga dan
dan tidak ada gurQ/yang memberikan rincian aldkasi
pada rincian Jegiwtan. Akhirnya, pada perumuse_fn U
aktivitas pasbelajaran, dan evaluasi hasil belajal
bangan kemalmpuan berpikir sampai ke tingkat analis
tesis/evaluasi kurang mendapatkan perhatian.
| Sesuai dengan maksud pengadaaﬁ penelitian unt

berikan masukan kepada berbagai pihak yang terkait

penyelenggaraan PPD-II Guru SD untuk meningkatkan

tersebut, temuan kekurangan~kekurangan di atas hen
menjadi perhatian mereka untuk mengadakan perbaiks

peningkatan sesuai dengan peran masing-masing. Pil
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terkait mencakup Universitas Terbuka sendiri (khus
FKIP), jajaran Ditjen Dikdasmen Depdikbud sampai k
kat kecamatan, pembimbing FRM, mahasiswa, Adan pene
rendidikan.

Untuk meningkatkan hasil bimbingan PKM yang s

kup dan lebih tinggi lagi dan hasil yYang kurang, U

tas Terbuka perlu meningkatkan perhatiannya dalam
lenggaraan bimbingan PKM. Perhatian yang dimalraud
mencakup pemberian kerangka penmzsuna.ﬁ réncaa:
yang lebih lengkap dan rinci, perbaikan pimduan pe
an pemberian bimbingan, perbaikan foxmit penilaian
libatan dalam supervisi pelaksansan bimbingan, dan
katan kualitas pembimbing PEM ~Untuk yang terakhir
suksesan program akreditasj

perbimbing PEM-—perlu &idridritaskan.

Jajaran Ditjen Z3kddsmen, khususnya Kanwil dar

derdikbud Kabupatdy Egdia/Kecamatan, yang saat ini

ngani tutorial \danw bimbingan PEM perlu meningkatkar
aa.nya supaya\bimbingan PEM dapat mencapai hasil yan
sizﬁal. Di sini perlu dipegang prinsip manajemen "+th
man in the right place" dalam pengadaan personil pe
b:.ng dan pengelola. Personil ini perlu memiliki kemn
akademik dan profesional serta manajerial yang mema
samping komitmen yang tinggi pada tugas. Untuk maks
sebut, kerjasama yang harmonis dengan perguruan tin
perlu dibina dan dikembangkan karena jenis pekerjaa

vel:

ator——termasuk di dals
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laksana—
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y Pen_
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ggi

n yang

dilaksanakan adalah pekerjaan pendidikan tinggi. Budaya
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kerja perguruan tinggi perlu dimiliki oleh siapa pun yang

terlibat dalam pekerjaan perguruan tinggi, termasuk penye-—

lenggaraan PPD-IT Guru SD Universitas Terbuka.

Pembimbing PEM melihat hasil penelitian ini dapat me-

ningkatkan kinerjanya untuk meningkatkan hasil yang telah

baik dan memperbaiki hasil yang masih kurang. Pembimbing

PKN perlu selalu meningkatkan diri sSupaya benar-benar la-

yak menjadi pembimbing di perguruan tinggi, walaupun tugas

pokok atau dinasnya tidak di perguruan tingdi. Peningkatan
kualitas akademik dan profesional dapaé'ﬁelaiui belajar

mandiri dengan membaca buku yang beriyiicarn . tentang penyu-

Sunan rencana pelajaran dan penampidan /mengajar se
ngikuti seminar dan diskusi dengan Fekan sejawat—-
dosen PGSD, di samping mengikubi” penstaran akredit

rta me-
+berutams,

agi UT.

Dengan melihat hasiipenelitian ini diharapkan maha-

siswa dan lulusan PPD-PT)Guru SD termotivasi menyusun ren-—

cana pelajaran yardg Sebih komprehensif. Mahasiswa

may mem-—

buka diri untulegienérima perubahan~perubahan dan menghi-

langkan men#iadtdas "asal jalan" atau "formalitas®

bimbingan BRI

dalam

Peneliti pendidikan, khususnya dosen PGSD, dapat me-

laksanakan penelitian untuk melengképi penelitian

keefek-

tifan PPD-IT Guru SD dari segi lain. Segi lain dapat ru-

musan konkrit komponen-komponen rencans pelajaran,

untuk

menemukan rumusan yang tidak lengkap, salah, tidak logis,

dan bahasanya kurang tepat. Segi lain Juga dapat p
an mengajar lulusan dan mahasiswa PFD-II Guru 3D.
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LAMPIRATR
Lampiran 1
RIWAYAT HIDUP PERELITI
Namag, : Drs. PVM Sunaryo, M.Ed.
Unit ¢ FKIP-UT dpk. pada UPBJJ Semarang
Tempat/Tanggal lahir : Gubug, Semarang, 5 Yaret 1948
Pendidikan : S-2 Administrasi dan Palicy Pendi-
o ' dikan’ 1988.
Pengalaman Penelitian: -
1. Efektivitas Fembinaan Siswa SPG. Hggery dan SPG |Puspone-

goro oleh Guru-guru Pamong di SR Guna Meningkatkan Pe-
ngelolaan Fraktek Sistem Blok di” Kabupaten Brehes.

(1983, untuk menyusun th8®id S-1 program lama).

2. A Comparative Study of Admission to Teacher Education

in Djfferent Cound¥ies (1988, disajikan pada CSSE

Annual Confergice)
3. A Comparative Ttudy of Professional Aspects of

Teacher

Educatioh Rrograms in Different Countries (1988, wntuk

menyusun ‘proyek M.Ed.)
4. Motivasi Menjadi Seorang Guru @i Texas (1994)
5. Kajian Keberhasilan Guru Mahasiswa PPD-TI Guru

SD untuk

Mengaktifkan Siswa di Xelompok Belajar Slawi (Data 1996

/1997).

6. Penggunaan Berbagai Metode dalam Strategi Nengajar di
Sekolah Dasar untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam

Proses Belajar-Mengajar di EKabupaten Brebes (September
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Lampiran 2
PEDOMAN PENILATAN
No., ! Variabel !Skor
+ +
! I. Perumusan Tujuan Pembela jaran !
1. | Ketercantuman tujuan pembelajaran umum (TPU) '

2. ! Keselarasan TPU dengan pokok/subpokok bahasar ! 1°
3. ! Ketercantuman tujuan pembelajaran khusus (IPR) ! 1
4. ! Kesesuaian TPK dengan TPU , N
5. ! Kelengkapan rumusan TPK: mengandufevnsur A- !

! audience, B=behavior, C=conditidf (metode, ma-~ !

! Yexri), dan D=degree. !

! a. Kurang dari 50% TFK ménppnyai A ! 0,5
I b. Minimal 50% TPK mefupinyai A 11
! ¢c. Kurang dari 50% TEK mempunyai B ! 0,5
! 4, Minimal 50% TFE-iempunyai B '
! e. Kurang da%i\$0% TPK mempunyai C-metode 10,5
! £. Minimah S0% TPK mempunyai C-metode ! 1
! g. Kuxang dari 50% TPK mempunyai C-materi ' 0,5
! h. Minimal 50% TPK mempunyai C-materi 11
1 3. ng dari 50% TYK mempunyai D | ! 0,5
! j. Minimal 50% TFK mempunyai D 11
6. ! Kejelasan rwmsan TPK (tidak ganda) | !
| a. Kurang dari 50% TPK jelas 1 0,5
! b. Minimal 50% TPK jelas 11

7. ! Keterobservasian hasil belajar !
! a. Kurang dari 50% terobservasi ! 0,5
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No. ! Variabel ISkor
1 4
! b. Minimal 50% terobservasi. t 1

8. ! Ketercantuman pengembangan kemampuan berpikir: !

! a. Hanya ingatan {pengetahuan) !
! b. Sampai ke tingkat pemahaman

-

oy N -

! ¢. Sampai ke tingkat penerapan

! 4. Sampai ke tingkat analisis/sintesis/evalnasi
9. ! Kelogisan penyusunan TFPK (dari mudan ke aukar) ! 1

II. Perumusan Matexri Pelajaran

1. | Ketercantuman pokok bahasan ' 11
2. ! Ketefcantuman subpokok bahaoan t 1
3. ! Ketercantuman materi pelajaran 11

4. ! Kesesuaian materi pelfjisTen dengan subpokok| ba-!

hasan _ L L |
5. | Keterjabaran p@tert dalam butir-butir pembahas-!

! an o1
6. ! Keteruraial butir-butir pembahasan !
! a. Kuvang dari 50% butir terurai 10,5
! b. Mirimal 50% butir terurai L
7. ! Kesesuaian butir-butir pembahasan dengan TFK !
| ! a. Kurang dari 50% sesuai .. 10,5
! b. Minimal 50% sesuai ! 1
8. ! Kelogisan penyusunan butir-butir pembahasan '
9. ! Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa f1
10. ! Kedalaman materi sesuai dengan tingkat kelas 11

11. ! Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu pe-—
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No. ! Variabel !Skor
: :
! ngetahuan dan teknologi/zaman L
12. ! Keterungkapan konsep dasar materi ! 1
13. ! Eetercantuman judul materi 11
! ITI. Perumusan Alat Bantu Pengajaran !
1. 1 XKetercantuman bulu sumber ' 1
2. ! Penulisan buku sumber (minimal pengarawy, |ta— !
! hun terbit, dan judul): minimal 504 Hetud 11
3. ! Ketercantuman sumber di luar bhko) {orang, |ling-!
! kungan, dsb.) ; 11
4. ! Ketercantuman penjelasar wunmber di Iuwar buku L
5. 1 Kétercantuman alat peraga 11
6. ! Ketercantuman pew§elasan alat peraga (diterang-!
! kan, terlampir(.~3s¥.) !
T. 1 kesesuaiar. alat peraga dengan butir materdi jrang!
! é.i‘bicara.k'-m ! 1
8. ! Ke.sc:tmian alat peraga dengan tingkat perkem— !
! bawgilx ! 1
9. ! Kesesuaian alat peraga dengan lingkungan 11
10. ! Kesesuajian alat perage dengan perkembangan il- !
! m1 pengetahuan dan teknolog:i./-za.man ! 1
11. ! Ketercantuman media penga:ia.ra.ﬁ ! 1
12. ! Ketercantuman penjelasan penggunasn media !
! IVi. Perumusan Aktivitas Pembelajaran !
1. | Ketercantuman langkah-langkah pembelajaran '
! a. Pendahuluan (apersepsi) 11
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No. ! Variabel 1Skor

L 1

! b. Kegiatar ini ' 1

! ¢c. Kegiatan penutup LN

! 4. Evaluasi 1
2. ! Ketercantuman alokasi waktu pada tiap ‘langkah !

! pembelajaran ' t

! a. Kurang dari 50% ' 0,5

! b. Minimal 50% t 1
3. ! Kegiatan penyampaian materi pokb)- (Zegiatan !

! inti)

! a. Ketercantuman rincian/itegi@tan o1

! b. Penekanan pada kealtifar siswa, kurang dari !

! 50% ! 0,5

! c. Penekanan patakeaktifan siswa, minimal| 504 ! 1

! d. Penggungsn/metode sesuai dengan TFK, kurang !

| -dari_59% ' 0,5

! e. Pengcunsan metode sesuai dengan TPK, minimal!

! 50% 1

! f. Penggunsan materi sesuvaji dengan TPK, kurang !

! dari 50% ! 0,5

! g. Penggunaan materi sesuai dengan TPK, minimal!

! 505% 1

! h. Ketercantuman pengelolaan pada tiap butir !

! kegiatan, kurang dari 50% ! 0,5

! i. Ketercantuman pengelolaan pada tiap butir !

kegigtan, minimal 50% 11
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No. : Variabel ) {Skoxr
! j. Ketercantuman penggunaan alat peraga . I
' k. Ketercantuman penggunaan media/sumber 11
! 1. Ketercantuman alokasi waktu pada tiap butir !
! kegiatan, minimal 50% ' 1
! m. Pengembangan kemampuan berpikir !
! 1) Hanya ingatan t 1
! 2) Sampai ke tingkat pemahamé.n 12
! 3) Sampai ke tingkat Penerapan '3
! 4.) Sampai . ke tingkat analisdg/siStesis/ !
! evaluasi 1 4
! °V. Perumsan Evaluasi T.:.:;x.sti.'l. Belajar !
1. ! Ketercantuman adanya e\alizsi I
2. ! Ketercantuman progédurs penilasian ' 1
. ! Ketercantuman j€his/penilaian ! 1
. ! Ketercantumad bpntuk penilaian ' 1
" 5. | Kesesuaiah Gérigan TFK !
! a. Kuragg dari 50% ! 1
! b. Minimal 50% 12
6. ! Penilaian kemampuan berpikir !
! a. Hanya ingatan 11
! b. Sampai ke tingkat pemahaman ! 2
! ¢. Sampai ke tingkat penerapan '3
! 4. Sampai ke tingkat analisis/sintesis/evaluasi! 4
7. ! Kejelasan penggunaan bahasa !
! a. Karang dari 50% 10,5
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No. ! ' Variabel 'Skor
[ i

! b. Minimai 50% -

8. ! Pengurutan soal sesuai dengan tingkat kesukXaran! 1
9. | Ketercantuman kunci jawaban 1

10. ! Ketercantuman norma penilaian L

Penentusn Nilai:
1. Nilai diberikan untuk tiap-tiap komponen.
2. Nilai diberikan dalam skala nilai 20
3. Nilai ditetapkan dengan rumis:
;jﬁ:ﬁlah skor yang ddpe? 0leh

Nilai = X 10

Jumlah skor maksTmyi
4. Skor maksimal tiap kodiponen:
a. I. Perumsan Tufuan Pembelajaran = 16
b. II. Perumsgsn \¢ateri Pelajaran = 13
c. IIT. Pert‘f:n.‘san Alat Bantu Pengajaran = 12
d. IV. P::w*tfasan Aktivitas Pembelajaran = 17
e. V. Pephfusan Evaluasi Hasil Belajar = 14.

e L . T Al S et et M . S, T S il et e S s e e e e e e e T e T et T e e o
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Lampiran 3 .
Daftar Subyek Penelitian

No, ' wrp/ 'tjp ' Sereien Desar—Rias'Bracl —recamrtan ‘Kete-
Sby. ! Rewa AWM Yt ! 1Std.! Irangan
g ! ! ! ! - 4 -1 !

1. |Riyanto 180335795 L !Pulosari ! IV !PPEn!Pulosari 3

2. !Sumadi- 1804480536 D% !Bulakan I ! VI !PPKn!Belik !Mhs .

3. !Wuriyah 1131032603 2/ U Wa tulcumpul !V !PPRn!Watulumpul !

4. !Alimah 18007399771 R\ ! VI !PPKn!Bodeh !

5. !Soehali 1130372423 T ! IV !PPEn!Bantarbolang !

6. !Rochmani 1130648132! I !Randndpngkal I ! V !PPKn!Randudongkal !

7. !Sutardi 18025751461 L ! ! V !PFEn!Moga s, £

8. !Supeni 1802045068! P ! !V !PPKn!Comal Mhs . E

9. !Turah _  t'L1 !Bumirejo O ! VI 1PPKn!Ulujami to- m
10. !Sutrimo 1802730059! L ! b VI !B.I.!NMoga Mhs. 7
11. Waluayo 1131323110t I !Penakir LFI !'B.I.!Pulosari ! =
12. |Untung Sunarto  1802729473! L !Belik VW AY8.T. 1Belik {Mhs, 5
13. !Mustianah 18023203251 P ! | IV B0, IMoga IMhs . S
14. 1Subagyo 1130571864! L IKaranganyar ! VI 1B/I.!Bantarbolang ! [
15, IMakhfuri 11307342701 L !Randudongkal II ! VI !B.I.!Randudongkal ! 2
16. !'Harniti t130489310! P !Ulujami ! VI !B.I.!Ulujami ! g
17. !liza Corina S.  1802449834! P !Moga ! VI IMAT.!Moga 'Mhs . m
18. !Tarsono L lGunungsari 02 ! V IMAT.!Pulosari ! o

11307342551

(bersambung)
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Lampiran 3
Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
No. ! _— '} NIB/ IL/P! Sekolah Dasar IKlas!Bid.! Fecammt 'Kete~
. AFT . ac an

L T (eS0T femen
19. !Ar, Baryono 1804 517608! I !Bulakan O1 ! IV IMAT.!Belik - 1Mhs.
20. IMasslichah 1800798871 1~R. ! !V IMAT.!Bodeh !
21. IMachludi t13037947TTNV L ! 'ITI {MAT.!Bantarbolang !
22. !Muhadiyono 11305717291 &/1Bapdudongkal IV IMAT.!'Randudongkal !
23. !Sywono 1130571822! L !Zapfodadi ! VI 'MAT.!Comal !
24. !Suwarno 18023203711 L ! ! VI IMAT. !Moga !ihs,
25, !Apdul Myiz 18025755411 L ! ! V !IPA IMoga IMhs .
26, !Heni Danarti Ch. !802320482! P ! ! IV !IPA !Moga IMhs.
27. ‘Tachroni - 18043115291 1 ! ! IV 1IPA !Belik ‘1Mhs’
28. !Purwanti 11309614221 P !Wa tukumpul I\IV !TPA !Watulwnpul !
29. !Dargo 11303718681 L !Eantarbolang N4\ IIPA !Bantarbolang !
30. !Kunadi 11303722321 T !Randudongkal III !IT¥ JIPA |Randudongkal !
31. !Susilaningsih 1802320292! P Walangsanga II - !II¥ AIPA !Moga '¥hs.
32, !Suranto 11304542641 L 1~ !V 174 )Ulujani !

© 33. IM. Mamur Reharjo 18025761491 L ! ! VI 'IPS !Moga 1Mhs .
34. !Sri Mulyani 1804480543! P !Bulakan 01 IIII '1PS 1Belik Mhs.
35. !Slamet 1131512073! I !Muncang ! ¥V IIPS !Bodeh !
36. 15ri Mulyaningsih !130734284! P !Gikadu IIIT TIPS !Watukwapul 1

(bersambung)
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Lampiran 3 .

Daftar Subyek Penelitian _ . _ | (lanjutan)
‘Fo. ! .\ m®/ /e - - IFlas!Bid.! - IKete-
Sby. ! Nama, ' sSwIm ¢ 1 Sekolah Dasar 15+d. ! Kecamatan trangan
37. !Isronie . ! ! L 1Bantarbolang ! ¥V IIPS !Bantarbolang !

38. !Dusmo Sudarso 1130734268401 !Randudongkal II ! V !IPS !Randudongkal !

39. !Untung Tilarso 113057185%% (L \!Purwoharjo II ITIT IPS !Comal !

40. !Warsadi 1130371852 NY tlujami ITIT !IPS !Ulujami !

rum .
—

! 1 ! i ! 1

e
A S S-S S == i o e S e e s e S i e g — = =
e T e T e e e T e T R o S T e i T e e e ey e e e e e 2 TR T

Keterangan:
Pada kolom NIP/NIM, nomor yang dimulai dengew/apgka 13 menunjuk NIP dan yang dimulai de-
ngan angka 80 menunjuk NIM (nomor induk mahasibwa)h
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- Lanpiran 4 :
' - SURAT TUGAS

)
— DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
~

0= Universitas Terbuka

' 80780.pdf
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Alamat Pos: Box . Jakarts 10001
Telex: 47498 uter Ja; Telepon: (021) 7490541 ;

Jalan Cabe Raya, ‘ putat, Tangerang 15418
147; Kawat: UTER JKT

Facsimile: (021) 7450

400
Nomor : /331.7.3/PL/1997
Lampiran :Dua
Hal : Pemberitahuan
Kepada
Yth. : Drs. PVM Sunaryo, M.Ed.
UPBJJ-UT Semarang
JI. Kelud Utara ITT
Semarang

16 JUL. 1997

Diberitahukan dengan hormat bahwa berdasarkan hasil penilaiari tim penilai usulan
penelitian Universitas” Terbuka, proposal penelitian Anda yang/berjudul | “Efektivitas
program penyetaraan Diploma II Guru Sekolah Dasar dalat pleningkatkan kemampuan
profesional guru sekolah Dasar di wilayah UPBJJ-UT Seingrang” dapat kami terima/biayai

dengan catatan sebagai berikut:

1) Penelitian tersebut harus sudah selesai dalam wdkeu & {sembilan) bulan terhitung mulai

bulan Juli 1997 s/d Maret 1998,

2) Berdasarkan pertimbangan tim penilai dan altKalidana jrang tersedia di Pusat Penelitian
Kelembagaan - Lembaga Peneiitian UniverSitas Terbuka, penelitian Anda kami biayai

sebesar Rp. 2.000.000 (dua juta rupighjhelum termasuk pajak sebesar 15%.

Untuk itu, kami mohon kiranya Anda.dépat membuat usulan biaya penelitian sebesar dua
juta rupiah yang sesuai dengan \WACTE4 jenis kegiatan penelitian yang dapat kami biayai

(lihat lampiran 1). .

Atas perhatian Anda, kam) -xcapkag:n terima kasih.

Pusat Penelitian Kelembagaan

TEMBUSAN YTH:

1) Ketua Lembaga Penelitian UT,

2) Kepala UPB)J-UT Semarang,
N 3) Pertinggal.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Lembaga Penelitian
versitas Terbuka Jakarta

NIP/ 130 317 265
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